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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun
Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
Tidak
1 ! dilambangkan £ = T
2 < B 17 b Z
3 < J | 18 d ¢
4 & S 19 & G
5 a J 20 o F
6 d H y ! d Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 K| D 23 J L
9 3 Vi 24 a M
10 J R 25 ) N
11 J 4 26 K w
12 o S 27 0 H
13 U Sy 28 & ’
14 %) S 29 7] Y
15 ol D
2. Konsonan

Konsonan Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf,

bahasa Arab yang lambangnya berupa

yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
s O Fathah dan ya Al
5 @ Fathah dan wau Au
Contoh:
S =kaifa,
Js  =haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
sl Fathah dan alif atau ya A
& Kasrah dan ya I
B Dammah dan wau U
Contoh:
Jdé= gala
<) =rama
J8 = gila
J38= yaqiilu
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4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah ( ) yang hidup atau mendapat harkat fatkah,
kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (&) mati
Ta marbutah (%) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah ( 3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:}
Azj) k) raugah al-agfal/ raudatul agfal
duad) 533380 - al-Madinah al-Munawwarah/
° al-Madinatul Munawwarah
Al Talhah
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan

sebagainya.
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ABSTRAK

Nama : Said Erfandi Pratama

NIM : 170603255

Fakutas/prodi  : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Judul : Pengaruh Literasi Keuangan Dan Financial

Technology Terhadap Peningkatan Inklusi
Keuangan Pada UMKM di Kota Banda Aceh
Jumlah halaman :
Pembimbing | = : Israk Ahmadsyah,B.Ec.,M.Ec,M.Sc.,Ph.D
Pembimbing Il : Ismail Rasyid Ridla Tarigan,M.A

Inklusi Keuangan merupakan suatu hak bagi setiap orang untuk
memiliki akses dan layanan keuangan secara nyaman, biaya,
terjangkau dan berkualitas. Literasi keuangan dan financial
technology (fintech) merupakan bagian dari faktor faktor terhadap
meningkatnya inklusi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  Pengaruh  Literasi ~Keuangan Dan Financial
Technology Terhadap . Peningkatan Inklusi Keuangan Pada
UMKM di Kota Banda Aceh. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 100 responden yang merupakan pelaku UMKM di Kota
Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode analisis regresi berganda. Pengumpulan data
diperoleh dari hasil kuisioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inklusi keuangan begitu pula Financial Technology berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan serta Secara
simultan menunjukkan bahwa Literasi keuangan dan financial
technology berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Financial Technology, Inklusi
Keuangan, Umkm
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Setelah terjadinya krisis ekonomi pada tahun 2008,
kebutuhan akan inklusikeuangan meningkat secara signifikan.
Krisis tersebut berdampak terutama pada kelompok masyarakat
yang berada di dasar bawah yang meliputi orang cacat, penduduk
daerah terpencil, masyarakat pinggiran, pekerja yang tidak
berdokumen, serta mereka dengan pendapatan rendah dan tidak
teratur. Inklusi keuangan merupakan pendalaman layanan
keuangan yang ditujukan kepada kelompok ini, sehingga mereka
dapat memanfaatkan produk dan jasa keuangan formal seperti
tempat penyimpanan uang Yyang aman, pengiriman uang,
menabung, pinjaman, dan asuransi. Tujuan inklusi keuangan bukan
hanya menyediakan produk dan layanan yang sesuai, tetapi juga
menggabungkan berbagai aspek lainnya. Bukti nyata menunjukkan
bahwa negara dengan populasi besar tidak selalu memiliki akses
yang luas ke lembaga keuangan formal. Oleh karena itu, inklusi
keuangan tidak hanya menjadi pilihan, tetapi juga menjadi
kebutuhan. Perbankan menjadi salah satu pihak yang memainkan
peran penting dalam menerapkan inklusi keuangan (Nengsih,
2015).



Sebagai tanggapan terhadap eksklusif keuangan yang ada,
inklusi keuangan muncul sebagai upaya untuk mengatasi masalah
tersebut dimana sekitar 3 miliar orang di seluruh dunia tidak
memiliki akses ke lembaga keuangan formal, seperti tabungan,
pembiayaan perbankan, dan asuransi. Secara umum, ekslusif
keuangan tersebut dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan
untuk memperoleh akses lembaga keuangan resmi karena berbagai
hambatan, seperti harga yang tinggi, kondisi yang sulit, kurangnya
pemasaran serta persepsi negatif dari individu atau entitas terkait.
Inklusi Keuangan merupakan strategi nasional yang menjamin
bahwa setiap orang memiliki akses penuh dan layanan yang tepat,
waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau dari lembaga keuangan,
dengan menghormati harkat dan martabat setiap individu
(Kementerian Keuangan, 2016). Inklusi keuangan merupakan
proses yang memastikan kemudahan akses, ketersediaan, dan
manfaat dari sistem keuangan resmi bagi semua pelaku ekonomi.

Untuk mengatasi masalah sistem keuangan yang belum
optimal dalam mencakup semua lapisan masyarakat, terutama
kalangan miskin, hampir miskin, dan kelompok rentan lainnya
Pemerintah mengeluarkan kebijakan keuangan inklusif. Inklusi
keuangan merupakan contoh program yang bertujuan untuk
memperluas akses keuangan di Indonesia dan memberikan solusi
terhadap faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya literasi
keuangan. Untuk mencapai pertumbuhan inklusi keuangan yang
berkelanjutan, diperlukan pemahaman, pengetahuan, keterampilan,



dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku dalam
pengambilan keputusan keuangan untuk mencapai kesejahteraan
yang disebut sebagai literasi keuangan (Peraturan Presiden, 2016).

Pengetahuan dan keyakinan seseorang terhadap produk atau
lembaga jasa keuangan disebut sebagai Literasi keuangan. Apabila
seseorang memahami pemahaman mengenai aspek aspek
keuangan, maka dia akan cenderung tertarik untuk memperoleh dan
memamfaatkan produk serta layanan keuangan yang tersedia secara
efektif  dan efisien. Untuk mendorong perkembangan inklusi
keuangan, pemerintah melakukan upaya dengan meningkatkan
akses terhadap layanan keuangan, yang kemudian diterjemahkan
dalam lima (5) pilar dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusi
(SNKI) yang didukung oleh Tiga (3) fondasi.

1. Pilar Pertama adalah Edukasi keuangan yang ditujukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai lembaga keuangan formal, produk, dan jasa
keuangan.

2. Pilar Kedua adalah kepemilikan masyarakat untuk
meningkatkan akses kredit masyarakat ke lembaga keuangan
formal.

3. Pilar Ketiga adalah Fasilitas intermediasi dan saluran
distribusi yang bertujuan untuk memperluas jangkauan
layanan keuangan untuk memenuhi kebutuhan berbagai

kelompok masyarakat.



4. Pilar Keempat adalah Layanan keuangan di sektor publik
untuk meningkatkan tata kelola dan keterbukaan layanan
publik dalam penyaluran dana pemerintah secara non-tunai.

5. Pilar Kelima adalah Perlindungan konsumen untuk
memberikan rasa aman kepada masyarakat dalam
berinteraksi dengan lembaga keuangan.

Kelima pilar dalam SNKI ini didukung oleh Tiga (3) fondasi.
Fondasi pertama adalah kebijakan dan regulasi yang mendukung
pelaksanaan program inklusi keuangan. Fondasi kedua mencakup
infrastruktur dan teknologi informasi keuangan yang membantu
mengatasi hambatan informasi asimetris dalam mengakses layanan
keuangan. Fondasi ketiga terkait dengan organisasi dan mekanisme
implementasi yang efektif untuk mendorong pelaksanaan berbagai
kegiatan secara kolaboratif dan terpadu (Kementerian Keuangan,
2016).

Gambar 1.1
Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
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Dari grafik di atas, terlihat bahwa indeks inklusi keuangan di
Indonesia mengalami peningkatan persentase secara konsisten dari
tahun 2019 hingga 2022. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
dalam perkembangan inklusi keuangan. Namun, meskipun inklusi
keuangan meningkat, hal tersebut tidak menjamin bahwa
kesejahteraan masyarakat telah merata. Masyarakat menghadapi
berbagai hambatan dalam mengakses lembaga keuangan, terdapat
14,9% dari penduduk Indonesia yang masih unbanked atau belum
tersentuh oleh perbankan seperti rendahnya pembiayaan untuk
UMKM tingginya suku bunga kredit, keterbatasan sumber
informasi, keterampilan manajemen usaha UMKM yang kurang
memadai, dominasi bank pada sektor mikro, dan keterbatasan

infrastruktur distribusi layanan keuangan.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022) tingkat literasi
keuangan masyarakat di Indonesia mencapai 49,68% dibandingkan
dengan 38,03% pada tahun 2019, sedangkan indeks inklusi
keuangan sebesar 85,10% dibandingkan dengan 76,19% pada tahun
2019. Dengan adanya target dalam SNKI, pemerintah berharap
pada periode 2024 indeks inklusi keuangan dapat mencapai angka
90%. Strategi nasional keuangan inklusi bertujuan untuk
meningkatkan akses masyarakat terhadap produk, lembaga, dan
layanan jasa keuangan, memberikan pemahaman kepada UMKM
untuk merencanakan keuangan dengan baik, serta mengurangi

ketimpangan ekonomi dan sosial di tengah masyarakat.



Selain literasi keuangan, berbagai strategi diterapkan untuk
mendorong inklusi keuangan, beradaptasi dengan perubahan
zaman, termasuk pemanfaatan internet. Pemanfaatan internet dalam
layanan keuangan digital yang dengan istilah Financial Technology
(fintech). Financial technology dianggap sebagai cara yang efektif
untuk menciptakan peluang dalam mendorong Inklusi Keuangan.
Di era perkembangan technology yang pesat, adanya fitur dan
layanan keuangan yang canggih melalui fintech dapat
mempermudah akses bagi masyarakat dan menjadi salah satu solusi
untuk mencapai tujuan keuangan inklusif yang di tetapkan oleh
Dewan Nasional Keuangan Inklusif (DKNI) dengan target
mencapai 75%. Pada tahun 2024, Presiden Jokowi telah
menetapkan target inklusi keuangan 90% ( kompas.com, 2022).

Gambar 1.2
Penggunaan fintech berdasarkan sektor
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Berdasarkan gambar diatas, bahwasanya penggunaan fintech
di Indonesia mampu memudahkan serta membantu berbagai
kegiatan ekonomi terutama pelaku UMKM. Terdapat 49 juta unit
UMKM di indonesia yang belum bankable. Dengan adanya fintech
dapat membuka akses penyaluran pembiayaan kepada sektor
produktif bagi para pelaku UMKM, khususnya kelompok UMKM
yang masih kesulitan untuk memperoleh pembiayan dari sektor
perbankan maupun lembaga keuangan lainnya.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI/2017
Tentang Penyelenggaraan Financial Technology, penerapan
financial technology dalam sistem keuangan yang dapat
menciptakan Produk, layanan, technology, serta model bisnis baru
yang berdampak pada stabilitas moneter, stabilitas sistem
keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem
pembayaran. Fintech memiliki dampak yang besar dalam sektor
perbankan, menjangkau populasi yang tidak memiliki rekening
bank yang belum dapat dijangkau oleh bank tradisional. Teknologi
keuangan menawarkan layanan seperti transaksi keuangan berbasis
non-akun, yang lebih efisien dan efektif. Kehadiran fintech
memberikan masa depan cerah bagi UMKM khususnya di Kota
Banda Aceh. Saat ini, semakin banyak orang yang memilih untuk
menggunakan ke Financial Technology karena mereka
menginginkan kemudahan dan kecepatan dalam melakukan
transaksi tanpa batasan dan regulasi yang ketat. Hal ini

menunjukkan bahwa kenyamanan, keamanan, kesesuaian transaksi,



dan kemudahan penggunaan merupakan faktor pendukung UMKM
dalam mengadopsi financial technology yang berkontribusi pada
pembukuan yang mudah, proses transaksi yang efisien, dan
peningkatan penjualan (Sugiarti, Diana, & Mawardi , 2019).

Berdasarkan Data survei yang dilakukan oleh OJK pada
tahun 2022, menunjukkan bahwa 18 dari 34 provinsi di Indonesia
memiliki tingkat inklusi keuangan di bawah rata-rata nasional.
Artinya, lebih dari separuh provinsi di Indonesia belum mencapai
tingkat inklusi keuangan yang baik. Provinsi Aceh termasuk salah
satu provinsi yang mempunyai indeks inklusi keuangan yang cukup
baik bila dibandingkan dengan provinsi lain. Kota banda aceh
sendiri menjadi pusat dari kegiatan perekonomian terutama sektor
UMKM sekaligus berperan sebagai barometer ekonomi daerah
dalam menaikkan tingkat inklusi keuangan selaku usaha untuk
memacu perkembangan sektor keuangan untuk meningkatkan
kegiatan perekonomian.

Gambar 1.3
Indeks Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
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Berdasarkan gambar di atas, bahwa indeks inklusi keuangan
sebesar diprovinsi aceh sebesar 89,87%, melebihi rata-rata nasional
sebesar 85,10%. Kemudian tingkat literasi keuangan di provinsi
aceh sebesar 49,87% lebih tinggi dari rata rata nasional sebesar
49,68%. Walaupun tingkat inklusi keuangan di aceh meningkat,
namun nyata nya masih ada sejumlah UMKM yang belum mampu
memperoleh akses pada lembaga keuangan, khususnya perbankan
dikarenakan kendala karakteristik dari perbankan, makroekonomi,
regulasi, serta institusi. Disamping itu, Data dari BPS juga
menunjukkan bahwa Aceh menduduki posisi pertama dalam
jumlah penduduk miskin di Sumatera, dengan jumlah sebesar
806,82 ribu jiwa atau 18,64%. Perbedaan kondisi ini menunjukkan
bahwa kesejahteraan keuangan masyarakat di Aceh belum merata
(Badan Pusat Statistik Aceh, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tingkat inklusi keuangan di Aceh mengalami
peningkatan, literasi keuangan masih rendah terutama di kalangan
pelaku usaha UMKM di Kota Banda Aceh. Kota Banda Aceh
merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan ekonomi yang
cukup baik hal ini ditopang dengan meningkatnya jumlah UMKM
di Kota Banda Aceh. Pada tahun 2022, terdapat sekitar 17.308
UMKM vyang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi.



Tabel 1.1
Jumlah UMKM di Kota Banda Aceh Tahun 2019-2022

2019 10.944
2020 12.012
2021 16.300
2022 17.308

Sumber data: Dinas Koperasi Dan UKM Kota Banda Aceh (2022)

Menurut UU No. 20 Tahun 2008, UMKM adalah badan
usaha produktif yang dilakukan oleh orang perseorangan atau
badan usaha perseorangan yang memenuhi kriteria usaha UMKM.
Literasi keuangan sangat penting bagi UMKM dalam mengelola
bisnis mereka, dan salah satu cara untuk mencapainya adalah
dengan memperkaya pengetahuan mereka tentang konsep
keuangan. Pemahaman dan kemampuan UMKM dalam memahami
dan mengakses sumber daya keuangan akan memiliki dampak yang
positif terhadap pertumbuhan mereka. Jika mereka tidak memiliki
pemahaman dasar tentang konsep keuangan, mereka akan kesulitas
dalam mengambil keputusan pengelolaan keuangan yang efektif.
Mereka yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik akan
mampu membuat keputusan keuangan yang lebih baik, termasuk
dalam hal pinjaman, investasi, dan asuransi. Sebaliknya, mereka
yang tidak memiliki pengetahuan keuangan yang baik akan
menghadapi kerugian dan kebangkrutan. Masalah yang dihadapi
dalam Usaha mikro,Kecil,Menengah (UMKM) adalah keterbatasan
pembinaan, rendahnya sumber daya pengelola UMKM, kurangnya

modal, serta minimnya penerapan teknologi modern. Selain itu,
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terdapat kurangnya semangat kewirausahaan di kalangan
masyarakat kota. Saat ini, tantangan yang dihadapi meliputi
rendahnya tingkat investasi, tingginya tingkat pengangguran, serta
pemberdayaan ekonomi UMKM vyang belum sepenuhnya

terjangkau.

Kehadiran inovasi dalam bidang financial technology
memberikan mamfaat besar bagi UMKM. Fintech memungkinkan
bisnis dengan mudah mengakses produk dan layanan keuangan.
UMKM dapat memanfaatkan teknologi keuangan untuk
mendapatkan pembiayaan untuk bisnis mereka. Peran Financial
Technology tidak hanya sebatas pembiayaan bisnis namun
mencakup berbagai aspek, termasuk layanan pembayaran digital
untuk pengelolaan keuangan. Kehadiran layanan keuangan berbasis
financial technology telah menjadi kebutuhan seiring dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Kolaborasi
antara Financial Technology dan lembaga keuangan memiliki
potensi untuk meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM di kota
Banda Aceh. Kemajuan Financial Technology yang pesat telah
menjangkau berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. ketika
teknologi diterapkan dalam sektor keuangan, itu akan mengubah
industri  tersebut menjadi era digital. Penerapan Financial
Technology dalam industri perbankan akan memberikan
kemudahan bagi UMKM, untuk mengakses layanan keuangan dan
mengajukan pembiayaan secara langsung tanpa harus mengunjungi

kantor cabang.
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Penelitian yang dilakukan oleh Novita (2020) menunjukkan
bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan dan fintech tidak memiliki pengaruh

positif signifikan terhadap inklusi keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lailitria Reza Surya (2021)
menunujukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif pada
inklusi keuangan dan financial technolgy (fintech) berpengaruh
positif terhadap inklusi keuangan.

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pulungan
& Ndruru (2019), menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan dan
fintech memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap inklusi

keuangan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nathalia dan dkk
(2020) Menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap inklusi keuangan dan fintech berpengaruh terhadap inklusi

keuangan.

Menurut Michelle (2016) menunjukkan bahwa fintech tidak
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan. maka dari itu
penting untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi inklusi
keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh.
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam

dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Financial

Technology Terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Pada
UMKM di Kota Banda Aceh”

1.2

1.3

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap peningkatan
Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh?
Apakah Financial Technology (fintech) berpengaruh terhadap
peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda
Aceh?

Apakah Literasi Keuangan dan Financial Technology
(fintech) secara simultan berpengaruh terhadap peningkatan
Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah
dikemukan diatas maka tujuan penelitian adalah :

Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan terhadap
peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda
Aceh
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1.4

Untuk mengetahui pengaruh Financial Technology (fintech)
terhadap peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh

Untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan dan Financial
Technology (fintech) secara simultan berpengaruh terhadap
peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda
Aceh?

Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan

manfaat sebagai berikut, diantaranya:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan  kontribusi  terhadap = pengetahuan  dan
pemahaman ilmiah, khususnya dalam hubungannya dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan inklusi
keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian
ini  diharapkan  dapat ~memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan terkait dengan topik tersebut.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi peneliti
dalam meningkatkan wawasan dan pengetahuan mengenai
literasi keuangan dan Financial Technology (fintech)
terhadap peningkatan inklusi keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh serta menjadi bahan pengembangan dalam
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meningkatkan  tingkat inklusifitas  keuangan  serta
memberikan edukasi mengenai Financial Technology serta
dapat menjadi kontribusi penting dalam bidang akademik dan

menambah sumber kepustakaan.

1.4.3 Manfaat Kebijakan

1.5

Penelitian inidiharapkan dapat dijadikan gambaran serta
bahan masukan untuk pemerintah ketika menetapkan
perumusan kebijakan, strategi, serta arah dalam rangka
meningkatkan inklusi keuangan. Penelitian juga bisa
dimanfaatkan sebagai pengambilan kebijakan bagi OJK
dalam mempertahankan dan menaikkan tingkat inklusi
keuangan dalam mengatasi masyarakat yang unbanked agar
masyarakat dapat terakses oleh perbankan secara menyeluruh

dan merata hingga ke pelosok daerah.

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, Peneliti akan menyajikan

berbagai bab yang dimulai dari bab satu sampai bab lima dengan

tujuan mempermudah pembaca dalam memahami isi proposal

skripsi ini. Berikut adalah bagian-bagian yang terdapat dalam

setiap bab:
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Bab

Bab

I Pendahuluan

Pada bab ini, akan disajikan latar belakang penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan masalah, serta sistematika penulisan. Bab ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada

pembaca tentang topik penelitian yang akan dibahas.

Il Landasan Teori

Bab ini berisi tinjauan terhadap literatur-literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Peneliti akan menyajikan
teori-teori, konsep-konsep, dan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan inklusi keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh. Tujuannya adalah untuk mendukung dan

memperkuat landasan teoritis penelitian.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai rancangan penelitian,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode
analisis yang digunakan. Peneliti akan menjelaskan secara
detail bagaimana penelitian ini dilakukan, sehingga pembaca
dapat memahami langkah-langkah yang diambil dalam

pengumpulan dan analisis data.

Bab 1V Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Bab ini berisi presentasi dan analisis data yang telah
dikumpulkan. Peneliti akan menyajikan temuan-temuan yang

diperoleh dari penelitian dan menganalisisnya sesuai dengan
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tujuan penelitian. Hasil penelitian akan disajikan dalam

bentuk tabel, grafik, atau narasi yang relevan.

Bab VvV Penutup
Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

saran yang direkomendasikan berdasarkan temuan penelitian.
Peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian sesuai dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Selain itu, peneliti
juga akan memberikan saran atau rekomendasi untuk

pengembangan penelitian selanjutnya.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)
2.1.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)

Menurut UU No. 20 tahun 2008 UMKM adalah usaha
produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah
memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Sebuah negara dikatakan
maju dapat dilihat dari beberapa sisi, salah satu sisinya adalah
kesejahteraan masyarakatnya. Usaha Mikro adalah usaha produktif
yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan yang
memenuhi Kriteria usaha mikro Usaha kecil adalah usaha produktif
yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahan atau bukan
anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik
langsung maupun tidak langsung,dari usaha menengah atau usaha
besar. Usaha Menengah adalah usaha produktif yang berdiri
sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan dari usaha
kecil atau usaha besar. yang memenuhi kriteria usaha kecil

sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut (Tambunan, 2019).

Berdasarkan Undang-Undang tersebut memberikan batasan

dan kriteria yang jelas untuk mengklasifikasikan usaha mikro,
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usaha kecil, dan usaha menengah berdasarkan ukuran aset dan hasil

penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut ;

1.

Usaha Mikro

Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki oleh
individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha -mikro sesuai dengan Kketentuan dalam
Undang-Undang tersebut. Usaha mikro memiliki batasan
maksimal aset sebesar 50.000.000 dan hasil penjualan
tahunan maksimal Rp. 300.000.000.

Usaha Kecil

Usaha Kecil adalah usaha produktif yang berdiri sendiri,
dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan dari
usaha menengah atau usaha besar. Usaha kecil memenuhi
kriteria usaha kecil sesuai dengan ketentuan dalam Undang-
Undang tersebut. Usaha kecil memiliki nilai aset antara Rp.
50.000.000 s/d Rp. 500.000.000 dan hasil penjualan
tahunan antara Rp. 300.000.000 s/d Rp. 2.500.000.000.
Usaha Menengah

Usaha Menengah adalah usaha produktif yang berdiri
sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
dari usaha kecil atau usaha besar. Usaha menengah
memenuhi  Kkriteria usaha menengah sesuai dengan

ketentuan dalam Undang-Undang tersebut. Usaha
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menengah memiliki total aset bersih antara Rp. 500.000.000
s/d Rp. 100.000.000.000 dan hasil penjualan tahunan antara
Rp. 2.500.000.000.000 s/d Rp. 50.000.000.000.

Dari berbagai pendapat di atas, maka pengertian UMKM
dapat dilihat dari berbagai aspek, contohnya dari jenis kriterianya
maka kita akan menemukan pengertian bahwa yang dinamakan
usaha mikro adalah usaha yang memiliki aset maksimal adalah
Rp.50.000.000 juta, usaha kecil adalah usaha yang memiliki aset
Rp.50.000.000 maksimal Rp.500.000.000. kemudian pengertian
usaha menengah adalah usaha yang memiliki aset Rp.500.000.000
maksimal Rp.10.000.000.000. artinya pengertian UMKM bisa
dilihat dari sisi mana saja seperti hal lain dari aset atau dari segi

penjualan/omset pelaku UMKM.

2.1.2 Tujuan Usaha Mikro, Kecil, Menengah ( UMKM )
Menurut UU No 20 tahun 2008 Tujuan dari Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah sebagai berikut :

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang, dan berkeadilan.

2. Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM
menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.

3. Meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan
daerah,penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,

pertumbuhanekonomi, dan pengentasankemisikinan.
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2.1.3 Klasifikasi Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM )
Menurut Kartasapoetra (2013) berdasarkan usaha, UMKM

diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu :

a) UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima.

b) UMKM Mikro adalah para UMKM dengan kemampuan
sifat pengrajin-namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan
untuk mengembangkan usahanya.

c) Usaha Kecil Dinamis adalah kelompok UMKM yang
mampuberwirausaha dengan menjalin kerjasama (menerima
pekerjaan sub kontrak) dan ekspor.

d) Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai
kewirausahaanyang cakap dan telah siap bertransformasi
menjadi usaha besar.

Tabel 2.1

Klasifikasi Usaha Mikro, Kecil, Menengah(Umkm)
Berdasarkan Aset Dan Omzet

No Uraian Kikigua - Contoh UMKM
Aset Penjualan

MBicsinRl Pedagang kaki lima,
1 | Usaha Mikro 50 Jt 300 Jt Asongan,Pangkas rambut
dan sebagainya

S50 Jts/d | >300 Jts/d Restoran kecil, Bengkel

2 Usaha Kecil 500 Jt 2.5 miliar Motor, Catering, Warkop,

Usaha Fotocopy dll
3 Usaha >2,5 miliar | otomotif, Toko bangunan,
Menengah >500 Jt s/d s/d 10 Coffe Shop, Agrobisnis DII

10. miliar miliar

Sumber: Data Diolah (2022)
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2.1.4 Kendala Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM)

Berdasarkan Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia
(2015) Ada beberapa kendala yang sering muncul dalam UMKM
yang terdiri dari 2 faktor yaitu :

1. Faktor internal

a) Kurangnya Modal, Kurangnya modal merupakan faktor
utama yang mempengaruhi pengembangan unit usaha
UMKM. Modal yang terbatas menjadi kendala dalam
mengembangkan usaha mereka.

b) Sumber Daya Manusia Terbatas, Keterbatasan sumber
daya manusia (SDM) baik dari segi pendidikan formal
maupun pengetahuan dan keterampilan berdampak pada
pengelolaan manajemen usaha kecil. SDM yang terbatas
mempengaruhi kemampuan dalam mengelola usaha
dengan baik.

¢) Hukum, Pada umumnya pelaku usaha UMKM masih
berbadan hukum perorangan.

d) Akuntabilitas, Belum mempunyai sistem administrasi

keuangan dan manajemen yang baik.

2. Faktor Eksternal
a) Iklim bisnis yang Belum Kondusif, Iklim bisnis yang
belum sepenuhnya kondusif, terkait kebijakan pemerintah
dalam menumbuh kembangkan UMKM, mempengaruhi
perkembangan usaha kecil dan menengah.
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b) Terbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha, Keterbatasan
sarana dan prasarana usaha serta minimnya informasi
terkait kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
kendala dalam pengembangan wusaha. Sarana dan
prasarana yang terbatas tidak mendukung perkembangan
usaha dengan cepat.

c) Terbatasnya Akses Pasar, terbatasnya akses pasar baik di
tingkat nasional maupun internasional mengakibatkan
produk yang dihasilkan tidak dapat dipasarkan secara
kompetitif. kendala akses pasar menjadi tantangan dalam

memperluas jangkauan pasarnya.

2.2 Inklusi Keuangan
2.2.1 Pengertian Inklusi Keuangan

Pemerintah telah menerapkan kebijakan untuk meningkatkan
inklusi ~ keuangan  sebagai ~upaya mengatasi masalah
ketidakoptimalan dalam sistem keuangan yang belum mencakup
semua lapisan masyarakat, terutama mereka yang termasuk dalam
kategori masyarakat miskin, pelaku usaha UMKM, dan kelompok
rentan lainnya. Inklusi keuangan menjadi penting dalam
mengurangi  kesenjangan ekonomi. Inklusi keuangan dapat
diartikan sebagai situasi di mana setiap individu memiliki akses ke
lembaga keuangan formal yang berkualitas, dapat diakses dengan
lancar, memberikan layanan yang sesuai, terjangkau, aman, dan
sesuai dengan kapasitas serta kebutuhan mereka untuk

meningkatkan kesejahteraan. Akses terhadap layanan keuangan
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juga mencakup kemampuan masyarakat untuk menggunakan
layanan atau memiliki produk dari lembaga keuangan formal
(Peraturan Presiden, 2016).

Menurut Bank Dunia (2014) Inklusi Keuangan adalah akses
untuk digunakan oleh setiap orang atau bisnis atas manfaat produk
atau layanan keuangan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
seperti menabung, kredit, asuransi, efesien dan berkelanjutan.
Inklusi keuangan juga mencakup ketersediaan akses bagi setiap
orang dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti simpanan,
kredit, dan asuransi, melalui produk atau layanan keuangan baik
secara formal maupun digital.

Salah satu strategi nasional untuk mencapai inklusi keuangan
adalah memberikan akses dan layanan penuh kepada setiap orang
dan layanan dari lembaga keuangan secara tepat, waktu, nyaman,
informatif, dan terjangkau, dengan tetap menghormati harkat dan
martabat masyarakat (Kementerian Keuangan, 2013). Tujuan
Inklusi keuangan untuk menghilangkan hambatan-hambatan, baik
yang berhubunga dengan harga maupun non harga, terhadap akses
masyarakat dalam menggunakan produk dan layanan jasa keuangan
(Otoritas Jasa Keuangan, 2021).

Inklusi Keuangan adalah sebagai upaya untuk memperluas
akses agar terjangkau, tepat waktu, dan memadai terhadap berbagai
produk dan layanan keuangan dengan tujuan mencakup semua
lapisan masyarakat. Hal ini dilakukan melalui penerapan
pendekatan yang sudah ada dan inovatif yang disesuaikan,

24



termasuk kesadaran keuangan dan pendidikan, dengan tujuan
mempromosikan kesejahteraan keuangan serta inklusi ekonomi dan
sosial. Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua
individu memiliki akses yang sama terhadap layanan keuangan
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi (Saputra & Dewi,
2017).

2.2.2 Tujuan Dan Manfaat Inklusi Keuangan

1. Tujuan Inklusi Keuangan

Menurut Setiawan (2015) Inklusi Keuangan memiliki

beberapa tujuan sebagai beriku :

a) Inklusi Keuangan bertujuan untuk mengembangkan
strategi inklusi keuangan yang komprehensif dalam rangka
pembangunan  ekonomi, = pengentasan  kemiskinan,
pemerataan pendapatan,serta stabilitas sistem keuangan,

b) Menyediakan jasa dan produk keuangan yang tepat
dengan kebutuhan masyarakat,

c) Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap jasa
layanan keuangan, meningkatkan akses masyarakat
terhadap jasa keuangan,

d) Memanfaatkan peran teknologi informasi dan komunikasi
dalam memperluas cakupan layanan jasa keuangan.

2. Manfaat Inklusi Keuangan

Menurut bank Indonesia (2020) beberapa manfaat inklusi

keuangan sebagai berikut :
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a) Meningkatkan efisiensi ekonomi,

b) Mendukung stabilitas sistem keuangan,

a) Pengurangan praktik shadow banking atau irresponsible
finance

¢) Mendukung perkembangan pasar keuangan,

d) Memberikan potensi pasar baru bagi sekto perbankan,

e) Meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (HDI),

f) Berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan
nasional yang berkelanjutan,

g) Mengurangi kesenjangan dan kemiskinan.

2.2.3 Strategi Nasional Keuangan Inklusi

Strategi Nasional Inklusi Keuangan diatur dalam Perpres No
82 Tahun 2016 yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, mempercepat pengentasan kemiskinan, mengurangi
ketimpangan antar individu dan antar daerah dalam rangka
mencapai kesejahteraan masyarakat Indonesia. Strategi nasional
inklusi keuangan mencakup enam pilar (Marlina, 2018) yaitu :

a) Edukasi keuangan, untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang produk dan layanan keuangan,

b) Fasilitas keuangan publik, yang melibatkan pemerintah
dalam menyediakan pembiayaan langsung dan bersyarat
untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat,

c) Pemetaan informasi keuangan, untuk meningkatkan akses

masyarakat yang sebelumnya dianggap tidak layak,
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d) kebijakan atau peraturan yang mendukung untuk
implementasi inklusi keuangan,

e) Perlindungan konsumen, agar masyarakat merasa aman
dalam bertransaksi menggunakan produk dan layanan

keuangan.

2.2.4 Indikator Inklusi Keuangan
Adapun indikator dalam inklusi keuangan (‘Yanti, 2019)
sebagai berikut :
a) Dimensi Akses
Dimensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan
masyarakat dalam menggunakan layanan keuangan,
termasuk kendala dalam membuka dan menggunakan
rekening bank, serta ketersediaan fasilitas fisik seperti
kantor bank dan ATM.
b) Dimensi Penggunaan
Dimensi ini mengukur kemampuan masyarakat dalam
menggunakan jasa dan produk keuangan, termasuk
pemahaman terkait peraturan dan lamanya penggunaan
layanan keuangan.
c) Dimensi Kualitas
Dimensi ini bertujuan untuk menilai ketersediaan produk
dan layanan keuangan yang memenuhi kebutuhan

nasabah.
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d) Dimensi Kesejahteraan
Dimensi ini digunakan untuk melihat pengaruh layanan
keuangan terhadap Kkesejahteraan pengguna layanan

keuangan.

2.3 Literasi Keuangan
2.3.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam sektor
keuangan, terutama dalam mewujudkan inklusi keuangan yang
memiliki dampak besar pada perekonomian dan kehidupan sehari-
hari. Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku individu dalam mengambil keputusan keuangan dan
mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2013). Literasi keuangan terjadi ketika seseorang
memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk mencapai tujuan
keuangan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia. ini
menyangkut kemampuan individu dalam mengelola semua aspek
keuangan secara efektif (Manurung, 2019).

Literasi keuangan juga dapat diartikan sebagai pemahaman
dan pengetahuan mengenai konsep dan risiko keuangan,
keterampilan, keyakinan, dan motivasi dalam menerapkan
pemahaman dan pengetahuan tersebut dalam pengambilan
keputusan keuangan. Tingkat literasi keuangan seseorang dapat
tercermin dari sikap dan kebijakan keuangan mereka yang terapkan
(Sulaiman, 2019).
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Literasi keuangan melibatkan kesadaran dan pengetahuan
seseorang tentang konsep dasar keuangan, seperti pemahaman
tentang berbagai instrumen keuangan, serta kemampuan untuk
menerapkannya dalam bisnis dan kehidupan sehari-hari. Hal ini
mencakup pengelolaan keuangan, tabungan, pinjaman, asuransi,
dan investasi. Tingkat literasi keuangan seseorang dapat dilihat dari
perilaku dan kebijakan keuangan yang mereka terapkan dalam
mengelola keuangannya.

Literasi keuangan memainkan peran fundamental dalam
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas keuangan bagi konsumen,
penyedia jasa keuangan, dan pemerintah. Keberadaan literasi
keuangan yang baik memiliki dampak yang signifikan terhadap
pengambilan keputusan pembelian yang bijak dan penekanan pada
kualitas, sementara meminimalkan risiko pengambilan keputusan
yang salah dalam isu ekonomi dan keuangan. Literasi keuangan
yang baik memberikan informasi yang memadai tentang produk-
produk keuangan, meningkatkan pemahaman terhadap risiko yang
mungkin dihadapi oleh konsumen, dan mendorong masyarakat
untuk memiliki literasi keuangan yang baik. Hal ini akan
berdampak positif pada pemasukan pajak bagi pemerintah, yang
pada gilirannya dapat digunakan untuk memaksimalkan
pengembangan infrastruktur dan meningkatkan fasilitas pelayanan
publik.

Dengan adanya literasi keuangan yang baik, individu dan

masyarakat secara keseluruhan akan mampu membuat keputusan
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keuangan yang lebih cerdas, memahami risiko yang terkait, dan
mengoptimalkan manfaat yang diperoleh dari produk dan layanan
keuangan. Ini berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dan menciptakan stabilitas dalam sistem keuangan.
(Dwitya. 2016).

2.3.2 Manfaat Literasi Keuangan

Literasi keuangan memiliki manfaat yang sangat penting bagi
masyarakat. Dengan memiliki literasi keuangan, masyarakat dapat
membuat keputusan yang tepat dalam memilih produk dan layanan
jasa keuangan yang tepat dengan kebutuhan mereka sendiri.
Mereka juga perlu memahami risiko dan manfaat yang terkait
dengan produk dan layanan tersebut. Mereka perlu menyadari hak
dan kewajiban yang dimiliki, serta percaya bahwa produk dan
layanan jasa keuangan yang mereka pilih dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Bagi masyarakat, literasi keuangan memberikan manfaat
seperti informasi yang memadai untuk memilih dan memanfaatkan
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Literasi keuangan juga memberikan kemampuan dan
keterampilan dalam merencanakan keuangan yang lebih baik, dan
membantu masyarakat menghindari investasi dalam instrumen
keuangan yang tidak transparan. Dengan pemahaman tentang
manfaat dan risiko produk serta layanan jasa keuangan, literasi
keuangan juga memberikan manfaat yang berarti bagi sektor jasa

keuangan. Ada saling ketergantungan antara Masyarakat dan
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lembaga keuangan, semakin tinggi tingkat literasi keuangan

masyarakat, semakin banyak masyarakat yang akan menggunakan

produk dan layanan jasa keuangan yang tersedia (Otoritas Jasa
Keuangan, 2020).

2.3.3 Tingkat Literasi Keuangan

Ada pun Tingkat literasi keuangan dapat dibagi menjadi

beberapa tingkatan yaitu :

a)

b)

Well literate (21 ,21%)

Tingkatan ini menggambarkan masyarakat yang memiliki
pengetahuan tentang jasa keuangan, termasuk pemahaman
mengenai produk, manfaat, dan risiko. Selain itu, tingkatan
ini juga menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
keterampilan untuk menggunakan produk jasa keuangan.
Sufficient literate (75 ,69%)

Tingkatan ini menggambarkan masyarakat yang memiliki
pemahaman mengenai lembaga jasa keuangan, termasuk
pemahaman mengenai produk, manfaat, risiko, hak, dan
kewajiban. Namun, mereka belum memiliki keterampilan
untuk menggunakan produk jasa keuangan secara efektif.
Less literate (2,06%)

Tingkatan ini menggambarkan masyarakat yang hanya
memiliki pengetahuan tentang jasa keuangan dan produknya,

namun belum mencapai tingkat pemahaman yang memadai.
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d)

Not literate (0,44%)
Tingkatan ini menggambarkan masyarakat yang tidak
memiliki pengetahuan atau keyakinan terhadap lembaga jasa

keuangan dan produknya.

2.3.4 Indikator Literasi Keuangan

Adapun indikator literasi keuangan menurut beberapa

pendapat meliputi yaitu :

a)

b)

Pengetahuan Umum:

Indikator ini berkaitan dengan pemahaman dasar seseorang
tentang bagaimana mengelola keuangan pribadi, keluarga,
dan bisnis. Minimnya pengetahuan keuangan dapat
mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan
terkait tabungan, pinjaman, dan investasi. Pengetahuan
keuangan sangat penting bagi semua orang tidak hanya bagi
individu, tetapi juga bagi perusahaan dan ekonomi secara
keseluruhan. (Norma & Meliza, 2013).

Tabungan dan Pinjaman

Indikator ini mencakup pemahaman tentang tabungan dan
pinjaman. Tabungan adalah simpanan uang dari pendapatan
seseorang yang tidak dikonsumsi, tetapi disimpan untuk
digunakan di masa depan. Pinjaman adalah pinjaman yang
diberikan oleh debitur kepada individu dengan jangka waktu
tertentu untuk pelunasan. Bank merupakan lembaga yang
menerima simpanan dan memberikan pinjaman (Latifiana,
2017).
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c) Asuransi
Indikator ini meliputi pemahaman tentang asuransi. Asuransi
adalah perjanjian di mana seorang penanggung mengikatkan
diri untuk memberikan penggantian kepada tertanggung atas
kerugian, kerusakan, atau kehilangan yang mungkin dialami
akibat peristiwa yang tidak pasti. Asuransi melibatkan
pengumpulan dana untuk mengurangi risiko keuangan
(Suparman, 2012).

d) Asuransi
Indikator ini berkaitan dengan pemahaman tentang investasi.
Investasi adalah menanamkan sejumlah uang atau dana di
suatu tempat dengan harapan dapat menghasilkan
keuntungan. Investasi melibatkan pengeluaran dana pada saat
Ini dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa yang akan
datang (Latifiana, 2017).

2.4 Financial Technology (Fintech)
2.4.1 Pengertian Financial Technology (fintech)

Financial Technology (fintech) mengacu pada penggunaan
teknologi pada sistem keuangan yang menghasilkan produk,
layanan, teknologi, dan model bisnis baru. Implementasi fintech
dapat memiliki dampak terhadap stabilitas moneter, stabilitas
sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan, serta keandalan
sistem pembayaran (Bank Indonesia, 2020). Fintech juga
merupakan inovasi baru dalam layanan keuangan yang

mengadaptasi kemajuan teknologi untuk memfasilitasi layanan
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keuangan dan menjadikan sistem keuangan lebih efisien dan
efektif.

Menurut National Digital Research Center (NDRC),
Financial Technology merupakan inovasi di sector keuangan yang
menggabungkan dengan teknologi modern. Contohnya, layanan
fintech mencakup berbagai transaksi seperti pembayaran, investasi,
kredit online, transfer, dan rencana keuangan lainnya. Financial
Technology (fintech) adalah sebuah inovasi di sektor keuangan
yang mengintegrasikan teknologi untuk menyediakan fasilitas
tanpa perantara, mengubah metode penyampaian layanan dan
produk oleh perusahaan, dan juga mengatasi tantangan privasi,
peraturan, dan hukum. Hal ini juga mampu memungkinkan
pertumbuhan yang inklusif.

Perkembangan ini membawa berbagai  manfaat bagi
pelanggan, dunia usaha, dan perekonomian nasional. Namun, hal
ini juga membawa potensi risiko yang harus dikelola dengan baik
agar tidak mengganggu stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu,
untuk mendorong inovasi di sektor keuangan dan menjaga
keamanan konsumen, Bank Indonesia telah menerbitkan beberapa
peraturan seperti Peraturan Bank Indonesia No. 19/12/PBI1/2017
Tentang Penyelenggaraan Teknologi Keuangan (Bank Indonesia,
2020).

Selain itu, ada Tiga landasan hukum yang mengatur sistem
pembayaran dalam fintech, yaitu Peraturan Bank Indonesia No.
18/40/PBI1/2016 (Pemrosesan Transaksi Pembayaran), Surat Edaran
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Bank Indonesia No. 18/22/DKSP (Penyedia Layanan Keuangan
Digital), dan Bank Peraturan Indonesia No. 18/17/PBI1/2016 (Uang
Elektronik).

2.4.2 Manfaat Financial Technology (fintech)

b)

Menurut Bank Indonesia (2016) perkembangan fintech di
Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dan membawa
berbagai ‘manfaat. =~ Adapun Manfaat fintech dalam ini
meliputi :

Bagi Peminjam, fintech memberikan manfaat dalam
mendorong inklusi keuangan dengan menyediakan alternatif
pinjaman bagi debitur yang tidak memenuhi syarat kredit
tradisional. Prosesnya juga lebih mudah dan cepat, dan
persaingan yang dihasilkan mendorong penurunan suku
bunga pinjaman.

Bagi Investor Fintech, manfaat yang didapat adalah adanya
alternatif investasi dengan tingkat pengembalian yang lebih
tinggi. Meskipun terdapat risiko gagal bayar yang sering
terjadi, investor dapat menginvestasikan jumlah yang relatif
rendah dan memilih. peminjam yang sesuai dengan
Kriterianya.

Bagi Perbankan, kolaborasi dengan fintech dapat mengurangi
biaya operasional, seperti penggunaan skor kredit non
tradisional untuk proses awal seleksi aplikasi kredit. Selain

itu, Perbankan juga dapat menambah Dana Pihak Ketiga
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(DPK), meningkatkan saluran penyaluran kredit, dan
menggunakan fintech sebagai alternatif investasi.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), manfaat fintech di
Indonesia antara lain:

a) Mendorong distribusi pembiayaan nasional yang lebih merata
di 17.000 pulau Indonesia.

b) Meningkatkan kemampuan ekspor (UMKM) yang saat ini
masih rendah.

c) Memperluas inklusi keuangan diseluruh indonesia

d) Mendorong meningkatkan kesejahteraan masyarakat

e) Membantu memenuhi kebutuhan pembiayaan di dalam negeri

yang masih besar.

2.4.3 Sejarah Lahirnya Financial Technology ( Fintech)
Financial Technology (Fintech) muncul sebagai akibat dari
kemajuan industri teknologi. Perkembangan komputer dan jaringan
internet pada tahun 1966 menciptakan peluang yang signifikan bagi
pengusaha keuangan untuk memperluas bisnis mereka secara
global. Pada tahun 1980-an, bank mulai menerapkan sistem
pencatatan data yang mudah diakses melalui jaringan komputer.
Hal ini menandai dimulainya Fintech dengan munculnya 40 back
office bank dan fasilitas permodalan lainnya. Pada tahun 1982, E-
Trade memperbaiki Fintech dengan memperkenalkan sistem
perbankan elektronik untuk investor. Model keuangan ini menjadi

popular pada tahun 1990 terutama pada perdagangan saham secara
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online, yang memudahkan investor untuk menginvestasikan
modalnya.

Pada tahun 1998, bank memperkenalkan perbankan online
untuk pelanggan mereka, membuat Fintech semakin populer di
kalangan masyarakat umum. Kenyamanan dan perbedaan dari
metode  pembayaran  konvensional = mendorong  pesatnya
perkembangan Fintech. Penggunaan teknologi dan perangkat lunak
memungkinkan layanan keuangan yang lebih efisien melalui

fintech.

2.4.4 Financial Technology (Fintech) di Indonesia

Di Indonesia, meskipun Fintech mulai berkembang pada
tahun 2006, Asosiasi Fintech Indonesia (AFI) telah dibentuk pada
tahun 2015. Sejak saat -itu, Fintech di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang pesat. Hingga September 2021, terdapat sekitar
785 perusahaan Fintech di Tanah Air, dan jumlah ini diperkirakan
akan terus bertambah di masa mendatang. Komposisi perusahaan
Financial Technology di Indonesia didominasi oleh aplikasi
pinjaman dan layanan pembayaran. Fintech telah memungkinkan
banyak orang mengakses layanan keuangan yang sebelumnya sulit
dijangkau, seperti layanan pinjaman dan investasi. Banyak startup
perintis telah memanfaatkan teknologi untuk mendukung berbagai
proses keuangan, termasuk pembayaran, pendanaan, dan investasi.
Contoh perusahaan Fintech di Indonesia antara lain Kredivo, Ajaib,
Ovo, Go-Pay, Dana, Linkaja, dan masih banyak perusahaan

lainnya.
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2.4.5 Indikator Financial Technology (Fintech)

Menurut Techforld, (2019) financial Technology memiliki
beberapa indikator, yaitu:

Crowdfunding dan Peer to Peer (P2P)

Crowdfunding  merupakan instrumen yang sedang
diperkenalkan dan dikembangkan di Indonesia. Namun,
perbedaannya dengan istilah yang populer di dunia
internasional  adalah ~ bahwa  crowdfunding adalah
pengumpulan dana kecil dari masyarakat untuk mencapai
jumlah dana yang besar secara tak terduga. Sistem
crowdfunding dan peer to peer lending dapat bermanfaat bagi
pengguna yang membutuhkan pinjaman uang dengan aturan
dan ketentuan yang berlaku. Ini dapat menjadi alternatif bagi
pelaku usaha, terutama UMKM, yang membutuhkan modal
untuk mengembangkan usahanya. Crowdfunding dan peer to
peer lending juga dapat dianggap sebagai pasar keuangan
yang mempertemukan pihak yang meminjamkan modal
dengan pihak yang membutuhkan modal, dan dilakukan
melalui  platform online. Untuk pelaku usaha, terutama
UMKM, disarankan untuk memperhatikan penggunaan
produk yang sudah terdaftar dan diawasi oleh OJK, seperti
pinjam.co dan kredivo. Adakami, akulaku (Techforld, 2019).
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b) Market Aggregator

Market aggregator berfungsi mengumpulkan data keuangan
dan menyediakannya kepada pengguna yang
membutuhkannya. Tujuannya adalah agar pengguna dapat
membandingkan produk keuangan secara transparan, melihat
kelebihan dan kekurangan masing-masing produk. Di market
aggregator —ini juga terdapat jasa konsultasi, sehingga
pengguna dapat membuat keputusan yang lebih matang
dalam penggunaan produk atau layanan keuangan yang
tersedia. Sebagai pengguna, Kita dapat mengambil manfaat
dari market aggregator ini, terutama bagi pengguna baru yang
belum familiar dengan produk atau layanan keuangan yang
ada. Beberapa contoh market aggregator adalah Cek
Aja.com, Cermati.com, Cekpremi.com, dan Tunaiku
(Techforld, 2019).

Risk And Investment Management

Manajemen risiko dan investasi membantu pengguna dalam
merencanakan keuangan secara digital tanpa harus bertatap
muka. Pengguna mendapatkan arahan terkait produk investasi
yang sesuai untuk dipilih dan digunakan. Dengan bantuan
manajemen risiko dan investasi ini, pengguna dapat
mengetahui  kondisi  keuangannya dan  melakukan
perencanaan keuangan secara cepat dan mudah, tanpa
kesulitan dalam menyusun rencana keuangan. Beberapa

contoh aplikasi legal yang dapat digunakan dalam
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manajemen risiko dan investasi adalah Finansialku, Pasar
Polis, Bibit, dan Bareksa (Techforld, 2019)

d) Payment, Settlement, Clearing

Payment Settlement, dan Clearing, bertujuan untuk
mempermudah dan mempercepat proses pembayaran secara
online. Di Indonesia, Payment, Settlement, dan Clearing
adalah indikator teknologi keuangan yang paling banyak
digunakan. Pengguna merasa diuntungkan dari segi waktu,
biaya, dan tenaga karena pembayaran dilakukan secara
praktis dan mudah tanpa perlu menggunakan uang tunai,
hanya dengan menggunakan ponsel. Beberapa contoh
layanan Payment, Settlement, dan Clearing adalah iPaymu,
Doku, Finnet, dan Kartuku.

2.5 Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis
melakukan tinjauan terhadap karya-karya ilmiah terdahulu yang
relevan dengan topik -penelitian ini, yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan inklusi keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh. Penelitian terdahulu bisa menjadi referensi yang
berguna dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya:

Rahman & Gunarsih (2021) tentang pengaruh literasi
keuangan dan financial technology terhadap inklusi keuangan pada

masyarakat D.l Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan purpusive sampling. Jumlah sampel yang dipilih
103 orang yang berdomisili di Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada masyarakat D.l.
Yogyakarta, dan financial technology juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada masyarakat
D.l. Yogyakarta. Hal ini mengimplikasi bahwa semakin baik
pengetahuan, perilaku, dan sikap keuangan masyarakat dan
semakin banyak penggunaan fintech pada masyarakat dapat

meningkatkan inklusi keuangan pada masyarakat D.l Yogyakarta.

Lailitria (2021) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Literasi Keuangan, Penggunaan Financial Technology dan Efikasi
Diri Terhadap Inklusi Keuangan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purpusive sampling. Jumlah sampel yang dipilih 103
orang yang merupakan masyarakat Magelang. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunujukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif pada
inklusi keuangan dan financial technolgy (fintech) berpengaruh
positif terhadap inklusi keuangan pada masyarakat Kota Magelang.
Ini menunjukkan semakin tinggi literasi keuangan pada masyarakat
mengenai produk lembaga keuangan( Tabungan, Pinjaman,
Asuransi, Maupun Investasi) dan penggunaan fintech yang semakin

baik dapat meningkatkan inklusi keuangan.
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Kausar (2020) Tentang Analisis Pengaruh Literasi Keuangan,
Financial Technology, Dan Demografi Terhadap Inklusi Keuangan
Pada Masyarakat Di kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Quota sampling. Jumlah sampel yang dipilih 155
orang yang merupakan masyarakat Kota Surabaya. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Surabaya,
sedangkan Financial Technology tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat di Kota Surabaya.
Hal ini menunjukan literasi keuangan semakin baik dimana
pengetahuan, keterampilan dan sikap sudah mulai diterapkan dalam
kehidupan sehari hari dan penggunaan fintech belum sacara aktif
digunakan oleh masyarakat dalam mengakses pada lembaga
perbankan, melainkan menggunakan fintech untuk mengakses
produk dan layanan yang tidak mendorong inklusi keuangan.

Astohar, Praptitorini, dan Shobandiyah (2020) melakukan
penelitian Pengaruh Literasi Keuangan dan layanan keuangan
berbasis teknologi terhadap inklusi keuangan pada UMKM di
Demak. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling. Jumlah sampel yang dipilih 150 orang yang merupakan
pelaku UMKM Kabupaten Demak. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan layanan keuangan berbasis financial
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teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan Pada UMKM kabupaten Demak. Hal ini menandakan
Dunia bisnis yang semakin komplek ini berdampak pada tuntutan
atau keinginan para pelaku bisnis untuk kecepatan dalam
bertransaksi yang terkendala jarak dan waktu. Meningkatnya
pengetahuan dan perilaku serta sikap pada bidang keuangan
mempunyai dampak pada pemenuhan layanan keuangan berbasis
teknologi serta pada peningkatan penggunaan aplikasi — aplikasi
baik untuk kemudahan transaksi, untuk pemenuhan keuangan

(pinjaman) ataupun penempatan dana yang ada.

Safira, Efni, dan Fitri (2020) Tentang pengaruh literasi
keuangan dan financial technology terhadap inklusi keuangan pada
saham masyarakat pekanbaru. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purpusive sampling. Jumlah Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini- adalah 150 yang merupakan
investor saham syariah di pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS).
hasil penelitian Menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan dan financial
technology berpengaruh positif terhadap investor saham syariah di
Pekanbaru. Hal ini menandakan bahwa semakin baik literasi
keuangan seorang investor yang dilihat dari pengetahuan, sikap
dan perilaku keuangannya akan meningkatkan penggunaan,
pemanfaatan serta pemahaman produk dan layanan jasa

investasi. Dan semakin tinggi penggunaan financial technology,
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dalam hal ini penggunaan aplikasi online trading pada investor
akan meningkatkan penggunaan, pemanfaatan serta pemahaman

produk dan layanan jasa investasi.

Tabel 2.2
Penelitian Terkait
No Nama dan Judul Metode Hasil penelitian
penelitian analisis
1 | Rizki Miftahur Rahman | Analisis | Literasi keuangan berpengaruh
Dan Tri Gunarsih Regresi positif dan signifikan terhadap
(2021) Pengaruh Linear inklusi keuangan Dan Fintech
Literasi Keuangan Dan | Berganda | berpengaruh positif dan
Financial Technology signifikan terhadap inklusi
Terhadap Inklusi keuangan pada masyarakat
Keuangan Pada Pekanbaru.
Masyarakat D.l|
Yogyakarta
2 Reza Surya Analisis | Literasi keuangan berpengaruh
Lailitria(2021) Regresi positif dan signifikan pada
Pengaruh Literasi Linier inklusi keuangan dan financial
Keuangan, Penggunaan | Berganda | teknologi (fintech)
Financial Technology berpengaruh positif dan
dan Efikasi Diri signifikan terhadap inklusi
Terhadap Inklusi keuangan pada masyarakat
Keuangan. kota Magelang.
3 | Achmad Kausar (2020). | Analisis. | Literasi keuangan
Analisis Pengaruh Regresi berpengaruh positif dan
Literasi Keuangan, Linear signifikan terhadap inklusi
Financial Technology | Berganda | keuangan dan financial
(fintech), Dan technology tidak berpengaruh
Demografi Terhadap terhadap inklusi keuangan
Inklusi Keuangan Pada pada masyarakat kota
Masyarakat Dikota surabaya.
Surabaya (2020)
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Lanjutan Tabel 2.2

4 Astohar, Mirna Dyah Analisis | Literasi keuangan berpengaruh
Praptitorini, Siti Regresi positif dan signifikan terhadap
Shobandiyah Linear inklusi keuangan dan layanan
(2020) Pengaruh Berganda | keuangan berbasis financial
Literasi Keuangan dan teknologi berpengaruh positif
layanan keuangan signifikan terhadap inklusi
berbasis teknologi keuangan Pada UMKM kota
terhadap inklusi demak.
keuangan pada UMKM
di Demak.

5 Yolanda Atika Safira, Analisis | Literasi keuangan berpengaruh

Yulia Efni, Fitria fitri (SEM- positif dan signifikan terhadap

(2020) Pengaruh PLS) inklusi keuangan Dan Fintech
literasi keuangan dan juga berpengaruh positif dan
financial technology signifikan terhadap inklusi
(fintech) terhadap keuangan pada masyarakat
inklusi keuangan pada Pekanbaru.

masyarakat pekanbaru.

Sumber : Data diolah (2022)

2.6 Kerangka Berpikir Penelitian

2.6.1 Pengaruh antar Variabel penelitian

a.

Pengaruh variabel literasi keuangan terhadap inklusi
keuangan

Literasi  keuangan vyaitu suatu  pengetahuan,
keterampilan  dari individu dalam memahami serta
mengetahui resiko maupun persepsi keuangan, keyakinan
diri, serta kemampuan dalam menetukan sebuah keputusan
dengan tepat untuk mendorong kesejahteraan dalam hal
keuangan. bila individu mengerti pengetahuan dalam hal
keuangan, maka individu akan menggunakan berbagali
macam produk dan layanan jasa keuangan secara efektif.
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Menurut penelitian Yolanda Atika, yulia Efni, Fitri (2020),
menunjukkan bahwasanya literasi keuangan berpengaruh

positif terhadap peningkatan inklusi keuangan.

b. Pengaruh Variabel Financial Technology (fintech)
terhadap inklusi keuangan
Fintech yaitu kombinasi dari teknologi serta sistem
keuangan, dimana mampu mewujudkan sebuah produk dan
jasa layanan keuangan. Eksistensi fintech diharapkan mmapu
dipergunakan oleh UMKM vyang sebelumnya mampu
memperoleh pelayanan keuangan secara efektif. Menurut
penelitian Reza Surya Lailitria (2021), menunjukkan
bahwasanya Financial Technology berpengaruh positif

terhadap peningkatan inklusi keuangan.

2.6.2 Alur Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir untuk memahami suatu masalah yang
sedang dibahas, penting untuk memiliki kerangka berpikir yang
menjadi dasar dalam melakukan: penelitian. Kerangka berpikir ini
memungkinkan  pengembangan, pengujian, dan penemuan
kebenaran dalam penelitian yang dilakukan. Kerangka berpikir

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Literasi Keuangan
(X1)

Inklusi Keuangan

(¥)
Financial /

Technology (X2)

Sumber : Data Diolah (2022)

Penjelasan Gambar 2.1 pengaruh Literasi Keuangan dan
Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan. bahwa dapat
lihat variabel dependen dalam penelitian ini adalah Inklusi
Keuangan (YY), sedangkan variabel independen adalah Literasi
Keuangan (X1) dan Financial Technology (X2). Tujuan kerangka
berfikir adalah untuk melihat pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

2.7 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), hipotesis dapat diartikan sebagai

pernyataan yang akan diuji untuk mengetahui kebenarannya atau
sebagai jawaban awal terhadap pertanyaan penelitian. Hipotesis ini
berfungsi sebagai jawaban sementara yang diajukan terhadap
rumusan masalah dalam sebuah penelitian. Namun, jawaban

tersebut bersifat sementara karena masih didasarkan pada teori
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yang relevan dan belum memiliki dasar fakta empiris yang

diperoleh melalui pengumpulan data.

Berdasarkan judul penelitian ini, terdapat variabel dependen

(Y) vyaitu Inklusi Keuangan, dan variabel independen (X1) yaitu

Literasi Keuangan, dan (X2) yaitu Financial Technology (fintech).

Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1

H3

Faktor  Literasi Keuangan berpengaruh  terhadap
peningkatan  Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh.

Faktor Financial Technology (fintech) berpengaruh
terhadap peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di
Kota Banda Aceh.

Faktor Literasi Keuangan dan Financial Technology
(fintech) secara  simultan  berpengaruh  terhadap
peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis  Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, yang melibatkan penggunaan data numerik atau angka-
angka sebagai - landasan penelitian. Pendekatan ini meliputi
pengumpulan data, interpretasi data yang diperoleh, dan presentasi
hasilnya (Arikunto, 2015). Dalam penelitian kuantitatif, informasi
diperoleh melalui proses pengumpulan data berupa angka, yang
digunakan untuk mencari pemahaman tentang hal yang ingin
diketahui (Nasution, 2010). Pendekatan kuantitatif menjelaskan

bagaimana suatu variabel dapat mempengaruhi variabel lainnya.

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
suatu objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
yang tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Berdasarkan
penjelasan tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah
pelaku usaha UMKM vyang berlokasi di Kota Banda Aceh dari
tahun 2019 hingga 2022, dengan jumlah 17.308 UMKM.
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3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang sama. peneliti menggunakan sampel yang
mewakili dari populasi tersebut. Informasi yang diperoleh dari
sampel dapat diberlakukan untuk keseluruhan populasi secara
umum (Sugiyono, 2020). Sampel yang peneliti tetapkan yakni 100

responden.

Dalam penelitian ini, Pengambilan sampel menggunakan
metode non probability sampling. adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang
sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive
sampling yaitu pengambilan sampel secara acak (Sugiyono,2020).
Karakteristik umum responden berdasarkan tempat tinggal, usia,

jenis kelamin, pendidikan.

Penentuan jumlah sampel digunakan dengan menggunakan
rumus slovin karena dalam penarikan sampel jumlahnya harus
representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan, serta
dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana tanpa
memerlukan tabel jumlah sampel. rumus slovin untuk menentukan

sampel sebagai berikut.
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Gambar 3.1
Rumus Slovin

N
1+N(e)?

Keterangan :

n = Jumlah Sampel atau Responden

N = Jumlah populasi

e = Persentase batas toleransi kesalahan (Error Tolerance)

Dalam rumus slovin terdapat ketentuan ketentuan sebagai berikut :
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil

Sehingga persentase batas toleransi kesalahan yang
digunakan adalah 10%. Maka untuk mengetahui sampel
penelitian, dengan menggunakan rumus perhitungan sebagai
berikut :

~ 16.300
"= 1416300 (0,1)2

16300
"= 16301
n =99.99
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Berdasarkan perhitungan tersebut, ukuran sampel untuk
penelitian ini dihitung menjadi 99 responden dan disesuaikan oleh

peneliti menjadi 100 orang pelaku UMKM.

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber Data dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah informasi yang dikumpulkan dari pengamatan yang
dilakukan dilapangan selama penelitian. Data primer penelitian ini
berasal dari kuisioner yang akan dibagikan kepada pelaku UMKM
yang berada di Kota Banda Aceh (Sugiyono, 2020).

Menurut Sugiyono (2020), Pengumpulan data yaitu metode
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan kuisioner.
Kuisioner merupakan suatu metode pengumpulan data yang
melibatkan penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, tipe
pertanyaan kuisioner yang digunakan adalah pernyataan tertutup,
dimana responden tidak diberi kesempatan untuk memberikan
jawaban, karena obsi jawaban sudah disediakan oleh peneliti.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuisioner secara
online kepada pelaku usaha UMKM di Kota Banda Aceh.
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3.4 Skala Pengukuran
Menurut  Sugiyono (2020) Skala pengukuran adalah

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
interval dalam suatu alat ukur sehingga dapat menghasilkan data
kuantitatif saat digunakan untuk melakukan pengukuran. Dalam
rangka mengidentifikasi -~ faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh,
peneliti bertujuan menggunakan skala pengukuran Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial tertentu. Dalam
penelitian ini, fenomena sosial telah didefinisikan secara spesifik
oleh peneliti dan disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono,
2020).

Tabel 3.1
Skala likert
Pernyataan Skor
Sangat setuju (SS) 5

Setuju (S)

Kurang setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

RINWAS

3.5 Definisi dan Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2020), variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang menjadi titik perhatian untuk dipelajari dengan tujuan
mendapatkan informasi yang kemudian dapat digunakan untuk
mengambil kesimpulan. Dapat disimpulkan bahwa variabel
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penelitian adalah proses menetapkan atribut khusus pada individu,
objek, atau kegiatan yang akan dipelajari oleh peneliti dan
kemudian mengambil kesimpulan berdasarkan atribut tersebut.
Dalam penelitian ini, terdapat variabel dependen dan variabel

independen yaitu :

3.5.1 Variabel Dependen (y)

Sugiyono (2020), Variabel Dependen disebut sebagai
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi dari adanya
variabel bebas. Inklusi Keunagan merupakan variabel terikat
penelitian (y). Inklusi Keuangan merupakan strategi nasional yang
memastikan setiap individu memiliki akses penuh dan layanan
yang tepat, cepat, nyaman, informatif, dan terjangkau dari lembaga
keuangan, serta menghormati  harkat dan martabat individu

(Kementerian Keuangan, 2013)

3.5.2 Variabel Independen (x)

Sugiyono (2020) variabel ini sering juga disebut sebagai
variabel stimulus, predikior, atau. antecedent atau disebut juga
variabel bebas. Variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat). variabel independen dalam penelitian

ini adalah :
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a)

b)

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah suatu pemahaman dan pengetahuan
mengenai konsep dan risiko keuangan, keterampilan,
keyakinan, dan motivasi dalam menerapkan pemahaman dan
pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan
keuangan. Tingkat literasi keuangan seseorang dapat
tercermin dari sikap dan kebijakan keuangan mereka yang

terapkan. (Sulaiman, 2019).

Financial Technology

Financial Technology (fintech) adalah penggunaan teknologi
pada sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan,
teknologi, dan model bisnis baru. Implementasi fintech dapat
memiliki dampak terhadap stabilitas moneter, stabilitas
sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, keamanan, serta

keandalan sistem pembayaran (Bank Indonesia, 2020).
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Definisi operasional variabel

Tabel 3.2

meningkatkan kualitas
hidup dan mengurangi
kesenjangan sosial dan
ekonomi (Saputra &
Dewi, 2017).

(Bank Indonesia, 2020)

No Variabel Indikator Skala Skala
Ukur
1. | Literasi keuangan 1. Pengatahuan umum 1-2
(X1) 2. Tabungan dan 2-4
Literasi keuangan adalah pinjaman
kemampuan atau 3. Asuransi 5-6
pengetahuan seseorang 4. Investasi 7-8 Likert
dalam mengelola semua
sumber daya keuanganya | (Norma&Meliza,2013).
secara efektif (Manurung,
2019).
2 | Financial Technology 1. Crowdfunding and 1-2
(X2) Peer To Peer (P2P)
Financial Technology 2. Market aggregator 3-4
(fintech) mengacu pada 3. Risk and investmen 5-6
penggunaan teknologi 4. Payment, settlement, 7-8
pada sistem keuangan and clearing Likert
yang menghasilkan
produk, layanan, (Techford,2019).
teknologi, dan model
bisnis baru.(Bank
Indonesia, 2020).
3. | Inklusi Keuangan (Y) 1.  Dimensi akses 1-2
untuk memastikan bahwa | 2. .~ Dimensi
semua individu memiliki penggunaan 3-4
akses yang sama terhadap i B:mgzz: L, 5-6
layanan keuangan yang kesejahteraan 7-8
diperlukan untuk Likert

Sumber : Data diolah (2023)
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3.6 Pengujian Instrumen Penelitian
3.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas merupakan suatu metode untuk mengukur
tingkat keabsahan atau keaslian suatu instrumen. Uji validitas
dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu
mencerminkan dengan tepat isi dan sifat yang diukur. Hal ini
berarti setiap item instrumen harus secara akurat menggambarkan
seluruh isi atau sifat dari konsep yang menjadi dasar penyusunan
instrumen tersebut (Arikunto, 2006).

Dalam melakukan uji validitas, ada beberapa dasar pengambilan
keputusan yang digunakan, yaitu:
1. Jika pearson correlation (hubungan antara variable X
terhadap Y) > 0,05, maka item dikatakan valid.
2. Jika pearson correlation (hubungan antara variable X
terhadap Y) < 0,05, maka item dikatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2020), Uji Reliabilitas digunakan untuk
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran menggunakan objek
yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. uji reabilitas
menentukan seberapa konsistensi suatu pengukuran dapat
menghasilkan temuan yang handal ketika diulangi pada subjek
yang sama. Jika hasil pengukuran menghasilkan konsistensi yang
tinggi, maka instrumen tersebut dianggap reliabel. Uji reliabilitas

dapat dilakukan secara bersama sama terhadap seluruh item
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pertanyaan atau pernyataan . Jika nilai Alpha yang dihasilkan lebih
dari 0,60, maka dinyatakan realibel.

3.7 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik adalah tahap yang dilakukan sebelum
melakukan analisis regresi linear berganda. Tujuan dari uji ini
adalah untuk memastikan bahwa koefisien regresi tidak bias,
konsisten, dan memberikan estimasi yang akurat. Uji ini dilakukan
untuk memeriksa Normalitas data, Multikolinearitas, Autokorelasi,
Dan Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2018)

3.7.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel
pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi
normal. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang
normal. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menguji

normalitas distribusi data adalah dengan Uji statistik P P-Plot.

3.7.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
terdapat hubungan korelasi antara variabel bebas (independen)
dalam model regresi. Dalam Model regresi yang baik, variabel
bebas seharusnya tidak saling berkorelasi.bila terdapat korelasi
antara variabel bebas, maka variabel tersebut tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang saling independen

dan tidak memiliki korelasi satu sama lain.
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3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
terdapat ketidakseragaman varian residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lain dalam model regresi. Jika varian residual
tetap antar pengamatan, disebut homoskedastisitas, sedangkan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah

yang homoskedastisitas, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8 Analisis Regresi Berganda

Regresi berganda merupakan suatu model regresi yang
melibatkan lebih dari satu variabel independen. Tujuan dari analisis
regresi berganda adalah untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen, serta menentukan
arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).

Persamaan umum regresi berganda adalah :

Y:a+b1x1+ b2x2+e

Keterangan :
Y = Inklusi Keuangan
a = Konstanta
x; = Literasi Keuangan
b, = Koefesien Regresi x;
x, = Financial Technology
b, = Koefesien Regresi x,
e = Error
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3.9 Pengujian Hipotesis
3.9.1 Uji Statistik f
Menurut Ghozali (2013), Uji statistik f digunakan untuk

mengetahui apakah secara bersama sama variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Prosedur pengujiannya dengan
cara melakukan perhitungan nilai F hitung. Kemudian
dibandingkan dengan nilai F tabel. Keputusan diambil berdasarkan

Kriteria sebagai berikut :

a) -~ Jika nilai F hitung > nilai F tabel, dan tingkat signifikansi (a) <
0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan
bahwa secara bersama-sama, semua variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b) Jika nilai F hitung < nilai F tabel dan tingkat signifikansi (o)) >
0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukkan
bahwa secara bersama-sama, semua variabel independen
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3.9.2 Uji Statistik t

Menurut Sujarweni (2019), Uji t digunakan untuk menguji
pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap
variabel dependen, vyaitu pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai probabilitas (p-
value) yang signifikan adalah kurang dari 0,05, maka variabel
independen tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji
parsial adalah sebagai berikut:

1. Jikat hitung < t tabel maka Ho ditolak dan Haditerima.

2. Jikat hitung >t tabel maka Ho diterima dan Haditolak.

Atau

1. Jika p < 0,05 maka Hoditolak dan Haditerima.

2. Jika p > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika nilai t hitung > nilai t tabel, maka hal ini menunjukkan
bahwa t hitung tersebut signifikan. Ini berarti HO diterima, yang
menunjukkan bahwa variabel independen secara individu memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Selain itu, p-value dari
masing-masing variabel juga dapat diperhatikan. Hipotesis diterima
jika p-value kurang dari 5% atau 0,05 (Ghozali, 2018).

3.9.3 Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
sejaun mana model regresi mampu menjelaskan variasi variabel
dependen dengan  variabel independen. Koefisien determinasi
menggambarkan tingkat kebaikan model dalam melakukan prediksi
terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien
determinasi, semakin baik kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Terdapat dua jenis
koefisien determinasi, yaitu koefisien determinasi biasa dan
koefisien determinasi disesuaikan (adjusted R square). Nilai

koefisien determinasi berkisar antara 0 dan 1. Nilai R yang
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mendekati 1 menunjukkan kemampuan yang baik dari variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen,
sedangkan nilai R yang mendekati 0 menunjukkan kemampuan

yang terbatas (Sujarweni, 2019).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan
peran penting dalam meningkatkan perekonomian suatu daerah
maupun negara. Hal ini terbukti saat terjadi krisis ekonomi, dimana
UMKM menjadi penopang penting dalam perekonomian negara.
Pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap UMKM
melalui program-program untuk mengembangkan sektor UMKM di
Indonesia, terutama di Aceh. Dengan pertumbuhan UMKM yang
pesat di Aceh, terutama di Kota Banda Aceh, diharapkan dapat
menciptakan lapangan kerja yang banyak serta memiliki peran

penting dalam sektor perekonomian Kota Banda Aceh.

Tabel 4.1
Data UMKM Kota Banda Aceh Tahun 2019-2022
Tahun Jumlah UMKM
2019 10.944
2020 12.012
2021 16.300
2022 17.308

Sumber data: Dinas Koperasi Dan UKM Kota Banda Aceh (2022)

Menurut data dari Dinas koperasi, UKM dan Perdagangan
Kota Banda Aceh pada tahun 2022, jumlah UMKM di Kota Banda
pertumbuhannya terus meningkat dimana per agustus 2022
mencapai 17.308 UMKM. sementara total jumlah penduduk
sebanyak 252.889 orang. Hal ini berarti sekitar 4.8% dari penduduk

Kota Banda Aceh terlibat dalam kegiatan usaha sebagai pengusaha
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atau pemilik UMKM. Dalam beberapa tahun terakhir, Sektor
perdagangan dengan skala mikro menjadi sektor usaha terbesar
atau dominan dalam jumlah UMKM di Kota Banda Aceh.

Selain itu, pertumbuhan penggunaan fintech Kota Banda
Aceh terus mengalami peningkatan terutama pelaku umkm, dimana
UMKM dapat memanfaatkan fasilitas pada fintech dari mulai
pembiayaan, pembayaran, investasi dan asuransi. Inovasi pada
fintech dinilai mampu meningkatkan pendapatan serta mampu
mengembangkan UMKM. Pembiayaan melalui peer to peer
lending dan pembayaran melalui e-payment, merupakan sarana
yang paling banyak dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM di Kota
Banda Aceh.

Pemerintah daerah juga memberikan perhatian khusus pada
sektor UMKM di masa kepemimpinan Aminullah Usman. Salah
satu upaya yang dilakukan adalah pendirian Lembaga Keuangan
Mikro Syariah (LKMS) Mahirah yang dikelola oleh sumber daya
yang kompeten. Tujuan utama dari LKMS Mahirah adalah
memberikan akses permodalan yang lebih mudah bagi UMKM.
Pendirian Mahirah juga bertujuan untuk menghapuskan praktik riba

yang sering menjadi beban bagi pengusaha kecil di Banda Aceh.

Pemerintah Kota Banda Aceh terus berupaya mendorong
pemberdayaan UMKM melalui berbagai instansi seperti Dinas,
Lembaga, dan Badan terkait. Upaya ini meliputi penyelenggaraan

pelatinan  keterampilan, penyediaan peralatan kerja, serta

64



memberikan kemudahan akses permodalan bagi pelaku UMKM.
Pada akhir tahun 2019, situasi pandemi COVID-19 menyebabkan
penurunan ekonomi secara global akibat penerapan kebijakan
lockdown di berbagai daerah, termasuk di Kota Banda Aceh.
Meskipun begitu, pemerintah Kota Banda Aceh tetap
memperhatikan  pentingnya UMKM dalam  menggerakkan
perekonomian di- Kota. Pemerintah memberikan bantuan modal
usaha kepada pelaku UMKM vyang terdampak COVID-19 dan
belum menerima bantuan dari pemerintah lainnya. Selain itu,
pemerintah Kota Banda Aceh juga memberikan kesempatan dan
memberdayakan UMKM untuk memproduksi barang dan jasa

sebagai langkah dalam mendukung pemulihan ekonomi.

Tabel 4.2
Klasifikasi Industri UMKM Kota Banda Aceh

1 Perdagangan Mikro 64 50 Jt 300 Jt
2 Perdagangan Kecil 26 >50Jt-500Jt | >300Jt-2,5 M
3 Perdagangan Menengah 10 >500Jt-10M | >25M-10M

Sumber : Data diolah (2022)

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari 100 jumlah UMKM
yang diteliti, bahwa sektor industr perdagangan menjadi sektor
yang dominan, dan sektor UMKM yang paling besar yakni sektor
mikro yang berjumlah 64 unit UMKM, kecil berjumlah 26 unit
UMKM, serta menengah berjumlah 10 unit UMKM.
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4.2 Deskripsi Responden Penelitian

4.2.1 Karakteristik Responden

terdiri dari 100 orang yang merupakan pelaku UMKM di Kota
Banda Aceh. Sampel ini dipilih berdasarkan karakteristik seperti
Jenis kelamin, Usia, Tingkat pendidikan, Pendapatan rata-rata per

bulan, dan lama berinvestasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1

Responden yang penulis jadikan Sampel dalam penelitian ini

berikut:
Tabel 4.3
Karakteristik Responden
No | Uraian Frekuensi Persentase
1 | Umur
a. 17-25 Tahun 3 3,0
b. 26-31 Tahun 37 37,0
c. 32-37 Tahun 25 25,0
d. 38-50 Tahun 23 23,0
e.>51 Tahun il 2 12,0
Total 100 100,0
Jenis kelamin
2 | a Pria 82 82,0
b. Wanita 18 18,0
3 | Pekerjaan
a. Pelajar/Mahasiswa 11 11,0
b. Pegawai Negeri 3 3,0
c. Wiraswasta 62 62,0
d. Karyawan swasta 3 3,0
e. Lainnya 21 21,0
Total 100 100,0
4 | Apakah anda memiliki
tabungan disalah satu
perbankan syariah
a. Ya 100 100,0
b. Tidak 0 0
Total 100,0 100,0
5 | Memiliki fasilitas
pembiayaan disalah satu
perbankan syariah 27 27,0
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a. Ya 73 73,0
b. Tidak
Total 100 100,0
6 | Pendapatan
a. <Rp4.000.000 25 25
b. Rp 4.100.000-Rp 39 39
5.500.000 26 26
c. Rp 5.500.000-Rp 10 10
7.000.000
d. >Rp 7.000.000
Total 100 100,0

Sumber : Data diolah ,(2022)

Dari data pada Tabel 4.3, dapat diamati bahwa dari 100
responden keterlibatan UMKM berdasarkan rentang usia cukup
merata adalah sebagai berikut: 3% responden berusia antara 20 - 25
tahun, 37% responden berusia antara 26 -31 tahun, 25% responden
berusia antara 32 -37 tahun, 23% responden berusia antara 38 - 50
tahun, dan 14% responden berusia di atas 51 tahun. Dari tabel
tersebut juga terlihat bahwa mayoritas responden adalah pria,
dengan 82% dari total responden, sementara responden perempuan
hanya sebanyak 18%. Berdasarkan pekerjaan, terdapat 11%
responden yang merupakan pelajar/mahasiswa, 3% pegawai negeri,
62% wiraswasta, 3% - karyawan  swasta, dan 21% memiliki

pekerjaan lainnya.

Berdasarkan kepemilikan tabungan, seluruh responden
memiliki tabungan di salah satu perbankan syariah, mencakup
100% dari total responden. Berdasarkan akses pembiayaan disalah
satu perbankan syariah sebesar 27% responden memanfaatkan
fasilitas pembiayaan di salah satu perbankan syariah, sedangkan

67



73% tidak menggunakan fasilitas pembiayaan tersebut. Dalam hal
tingkat pendapatan, 25% responden memiliki pendapatan bulanan
di bawah Rp 4.000.000, 39% dengan pendapatan antara Rp
4.100.000 - Rp 5.500.000, 26% dengan pendapatan antara Rp
5.600.000 - Rp 7.000.000, dan 10% dengan pendapatan di atas Rp
7.0000.000.

4.3 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
4.3.1 Hasil Uji Validitas Instrumen

Untuk memastikan kualitas kuisioner, perlu dilakukan uiji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji
validitas data dilakukan secara statistik menggunakan uji korelasi
product-moment Pearson dengan menggunakan aplikasi SPSS
versi 23. Berdasarkan hasil perhitungan, semua pernyataan dalam
kuisioner dinyatakan valid karena memiliki taraf signifikan yang
kurang dari 0,05 atau 5%. Jika dilakukan secara manual, nilai
korelasi dari setiap pernyataan akan dibandingkan dengan nilai
kritis korelasi product-moment. Hasilnya menunjukkan bahwa
semua pernyataan memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dari
nilai kritis, yaitu di atas 0,194. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
Tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas
Literasi Keuangan

. Koefisien  |Nilai Kritis (5%)

No Pernyataan Variabel Korelasi (n=100) Ket
Pernyataan 1 0,483
Pernyataan 2 0,572
Pernyataan 3 0,500

1 Pernyataan 4 > 0,629 0.194 Valid
Pernyataan 5 ! 0,514 ’
Pernyataan 6 0,622
Pernyataan 7 0,669
Pernyataan 8 0,601
Financial Technology

Pernyataan 1 0,337
Pernyataan 2 0,454
Pernyataan 3 0,598

2 Pernyataan 4 X2 0,690 0,194 Valid
Pernyataan 5 0,703
Pernyataan 6 0,665
Pernyataan 7 0,584
Pernyataan 8 0,533

Inklusi Keuangan

Pernyataan 1 0,551
Pernyataan 2 0,628
Pernyataan 3 0,581

3 Pernyataan 4 v 0,460 0,194 Valid
Pernyataan 5 0,527
Pernyataan 6 0,591
Pernyataan 7 0,541
Pernyataan 8 0,632

Sumber : Data Diolah, (2022).

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dijelaskan bahwa semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid, hal

ini dikarenakan semua variabel memiliki koefisien kerelasi
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melebihi nilai kritis produck moment yaitu sebesar 0,194. dapat
disimpulkan bahwa semua pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner penelitian ini dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan

penelitian yang lebih mendalam.

4.3.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Pengujian Reliabilitas Instrumen dilakukan menggunakan
metode konsistensi internal atau tingkat kesesuaian jawaban.
Dalam pengujian ini, Uji reliabilitas merupakan suatu alat yang
digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel (Siregar, 2017:55). Tujuan dari pengujian
reliabilitas untuk melihat sejauh mana jawaban responden
konsisten. Hasil dari pengujian reliabilitas ini penting untuk

memastikan keandalan instrumen penelitian.

Tabel 4.5
Uji Reliabilitas VVariabel Penelitian (Alpha)

No Variabel Nilai Minimal | Nilai cronbach Literasi
Kehandalan Alpha keuangan

1, | HieiGlKelangao 0,60 0,709 | Reliabel

(X1)
Financial .
2. Technology (X>) 0,60 0,711 Reliabel
3. Inklusi Keuangan 0,60 0,791 | Reliabel

)

Sumber: Data diolah, (2022).

Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode
Cronbach's Alpha, di mana jika nilai alpha > 0,60 maka kuisioner
reliabel dan yang baik mendekati nilai 1. Sebaliknya, jika nilai di
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alpha < 0,60, maka kuisioner kurang baik. Berdasarkan hasil
pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi
Keuangan, dan Financial Technology, dan inklusi keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh, semuanya memiliki reliabilitas yang
baik karena nilai-nilainya melebihi 0,60.

4.4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik
4.4.1 Hasil Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini, hanya
dapat dilakukan melalui analisis grafik yang dihasilkan melalui
perhitungan regresi menggunakan SPSS. Data yang memiliki
distribusi normal akan ditandai dengan titik-titik data yang tersebar
di sekitar garis diagonal. Hasil pengujian normalitas data. dapat
dilihat pada Gambar 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Inklusi Keuangan ()

0.5

0,51

0,4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T T
[=K:] 0,z 0.4 0,5 -X:] 1.0

Observe d Cum Prob

Sumber : Data Diolah (2022)
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Berdasarkan Gambar 4.1 menunjukkan adanya indikasi
distribusi normal. Grafik menunjukkan bahwa titik-titik data
tersebar di sekitar garis diagonal, dan penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal. Dalam model regresi, jika data terdistribusi
secara merata di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola garis
diagonal, maka model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi
normalitas. Dan jika data terdistribusi secara tidak merata dan tidak
mengikuti pola garis diagonal, maka model regresi dianggap tidak
memenuhi asumsi normalitas. Model regresi ini dapat dianggap
layak untuk digunakan dalam memprediksi inklusi keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh berdasarkan variabel independen

yang telah dimasukkan.

4.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah
terdapat korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Jika
terdapat korelasi, maka terjadi multikolinearitas. Pada model
regresi yang baik, tidak terdapat korelasi antara variabel
independen. Untuk menguji adanya multikolinearitas dalam
penelitian ini, dilakukan analisis menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF). Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel
4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Bebas Toleransi VIF Keterangan
L'teras'(;((e)“a”ga” 0,131 7617 | Non Multikolinieritas
1
F'”anc'a'(;efhno'ogy 0,131 7617 | Non Multikolinieritas
2

Sumber: Data diolah (2022)

Hasil uji Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa
bahwa besaran nilai VIF pada tabel data yaitu 7,617 lebih kecil dari
ketentuan nilai VIF < 0,10 atau 10%. ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat korelasi yang signifikan antara dua variabel tersebut.
Hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan
bahwa tidak ada variabel yang memiliki nilai VIF lebih dari 10.
dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance >0,10 dan nilai VIF <10,
sehingga tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel

dalam model regresi pada penelitian ini.

4.4.3 Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji statistik yang mencari
varians residual ~ dari ‘satu  periode pengamatan ke periode
pengamatan berikutnya. dalam model regresi. Jika varians residual
tetap atau seimbang antara pengamatan, disebut sebagai
homoskedastisitas, sedangkan jika varians berbeda-beda, disebut
sebagai heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
tidak mengalami heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada Gambar 4.2 sebagai berikut:
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Gambar 4.2
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Inklusi Keuangan (Y)

=) o [=]

Regression Standardized Predicted Value
o %°
0o

Regression Studentized Residual

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak heteroskedastisitas karena terlihat bahwa titik-
titik tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas, baik di

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y.

45 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Penelitian
Penelitian .
4.5.1 Variabel Literasi Keuangan
Penjelasan responden mengenai variabel literasi keuangan
terhadap Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh
dapat dilihat di Tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Penjelasan Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan

No Sgt

Tidak
Setuju

Sangat

rhele Setuju Mean

Setuju
Frk| %| Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| %

Netral Setuju
Item pertanyaan

0 |01 1 15 |15 |55 [ 55|29 |29 | 412

Tabungan dan 0 |01 |1 |10 |10 |61 |61 )28 |28 |416
Pinjaman 0o |o|ls5 |5 |9 o |48 |48|38 |38 |419
AT 0 |06 6 13 |13 |55 | 55|26 | 26 | 401

0 |05 5 |20 |20 |47 |47 | 28 | 28 | 3,98

I ol [al| 8 3 |22 |22 |51 |51 |24 |24 |39

0 04 4 19 | 19 | 58 | 53 [ 24 | 24 | 397

Rerata 4,05

Sumber : Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.7, memperlihatkan bahwa persepsi
responden terhadap indikator tertinggi dari variabel literasi
keuangan adalah pada yaitu Tabungan dan Pinjaman dengan rata-
rata 4,19 dan 4,16 Dengan kata lain bahwa aspek Tabungan dan
Pinjaman berada di atas rata-rata ekpektasi responden pada variabel

literasi keuangan

Sedangkan 3 indikator lainnya masih di bawah rata-rata pada
aspek Pengetahuan Umum dengan rata-rata = 4,12, Asuransi rata-
rata 3,98 dan investasi = 3,96. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata yang diperoleh untuk variabel literasi

keuangan adalah 4,05. Ini menunjukkan bahwa responden secara
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umum menyatakan setuju dengan pernyataan-pernyataan mengenai

literasi keuangan.

Adapun persepsi responden terhadap indikator dari variabel
literasi keuangan pada aspek Pengetahuan Umum dihasilkan dari
pernyataan 1 yang menyatakan “Saya memahami dan mengetahui
bahwa pentingnya pengetahuan dasar mengenai industri keuangan
seperti perbankan, asuransi, pasar modal, lembaga pembiayaan dan
lembaga jasa keuangan” diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.00.
Kemudiam pernyataan 2 bahwa “saya mengetahui mengenai
produk dan layanan jasa keuangan serta karakteristik produknya
seperti tabungan pembiayaan dan produk keuangan lainnya.”
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,12. Sedangkan pada indikator
kedua atau aspek Tabungan berdasarkan pernyataan 3 “Saya
mengetahui bahwa produk tabungan salah satu produk yang paling
banyak di miliki oleh setiap orang” diperoleh rata-rata 4,16 dan
pernyataan 4 “Saya merasa pembiayaan yang diberikan kepada
umkm sangat bermanfaat untuk kelanacaran bisnis” diperoleh nilai

rata-rata sebesar 4,19.

Selanjutnya pernyataan responden pada aspek Asuransi
berdasarkan pernyataan 5 “Saya mengetahui mengenai produk dan
layanan jasa asuransi seperti asuransi jiwa, kesehatan, pendidikan,
dan kendaraan.”diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,01. Kemudian
pada pernyataan 6 “Saya merasa sangat penting menggunakan

produk asuransi guna menimalisir terjadi kerugian dimasa yang
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akan datang” diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,98. Selanjutnya
pada persepsi responden berdasarkan aspek investasi, dimana
pernyataan 7 “Saya mengetahui dan memahami mengenai produk
dan jasa keuangan pasar modal seperti saham, reksadana, dan
obligasi” diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,96 dan pernyataan 8
“Saya melakukan investasi demi menyiapkan keuangan yang layak
dimasa depan seperti emas, tanah, dan asset lainya” diperoleh nilai

rata-rata sebesar 3,97.

4.5.2 Variabel Financial Technology (Fintech)

Variabel hasil penelitian tentang penjelasan responden
mengenai Financial Technology (fintech) oleh pelaku UMKM di
Kota Banda Aceh dapat dilihat di Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Penjelasan Responden Terhadap Variabel fintech
No Sgt !
Tdk iy dal Netral Setuju SEITIEL

Item pertanyaan Setuju Setuju Mean

Setuju
Frk| %| Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| %

Crowdfunding dan 10 | 10 | 61 | 61| 28 | 28 | 416

Peer To Peer 9 |9 |48 |48 |38 |38 |419

D@
0 |0
0 Ko
Market Aggregator
0 |o

1
5
6 13 |13 |55 [ 55 [26 | 26 | 4,01
5 20 | 20 |47 | 47 | 28 | 28 | 3,98

Risk And Investment
0 0|3 3 22 | 22 |51 |51 |24 |24 | 396

Management
0 |[0|4 |4 |19 |19 |53 |53 |24 |24 |397

Payment, Settlement, 0 0|5 5 15 |15 |55 [ 55|25 | 25 | 4,08

Clearing
0 |01 |1 |15 |15 |55 |55]|29 |29 |407

Rerata 4,05

Sumber : Data Diolah (2022)
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Berdasarkan Tabel 4.8, memperlihatkan bahwa persepsi
responden terhadap indikator tertinggi dari variabel financial
technology adalah pada yaitu Crowdfunding dan Peer To Peer
dengan rata-rata 4,19 dan 4,16 Dengan kata lain bahwa aspek
Crowdfunding dan Peer To Peer berada di atas rata-rata ekpektasi
responden pada variabel literasi keuangan

Sedangkan 3 indikator lainnya masih di bawah rata-rata pada
aspek Market Aggregator dengan rata-rata = 4,01, Risk And
Investment Management rata-rata 3,97 dan Payment, Settlement,
Clearing = 4,07. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-
rata yang diperoleh untuk variabel Financial Technology adalah
4,05. Ini menunjukkan bahwa responden secara umum menyatakan

setuju dengan pernyataan-pernyataan mengenai literasi keuangan.

Adapun persepsi responden terhadap indikator dari variabel
literasi keuangan pada aspek Crowdfunding dan Peer To Peer
dihasilkan dari pernyataan 1 yang menyatakan “Saya memahami
dan mengetahui mengenai sistem Crowdfunding dan Peer To Peer
Lending atau bisa disebut juga bentuk penggalangan dana dari
setiap orang untuk kemudian disalurkan kepada mereka yang
membutuhkan contohnya kredivo dan ovo” diperoleh nilai rata-rata
sebesar 4.16. Kemudiam pernyataan 2 bahwa “Saya mengerti dengan
adanya Crowdfunding dan Peer To Peer Lending ini sangat
membantu terutama dalam segi permodalan atau pembiayaan.”

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,19. Sedangkan pada indikator
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kedua atau aspek Market Aggregator berdasarkan pernyataan 3
“Saya mengetahui Market Aggregator sebuah portal atau web yang
memberikan informasi terkait keuangan atau financial contoh
seperti web cermati.com” diperoleh rata-rata 4,01 dan pernyataan 4
“Saya mengetahui Market Aggregator dapat memudahkan dalam
mencari produk dan jasa keuangan yang sesuai dengan

kebutuhan.”’diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,98.

Selanjutnya pernyataan responden pada aspek Risk And
Investment Management berdasarkan pernyataan 5 “Saya mengerti
dan memahami managemen resiko dan investasi dapat membantu
perencanaan keuangan secara digital tanpa tatap muka.” diperoleh
nilai rata-rata sebesar 3,96. Kemudian pada pernyataan 6
“managemen resiko dan investasi dapat memberikan pelayanan
dan kemudahan dalam melakukan perencanaan keuangan, investasi
dengan mudah dan praktis.” diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,97.
Selanjutnya pada persepsi responden berdasarkan aspek Payment,
Settlement, Clearing, dimana pernyataan 7 “Saya dengan adanya
platform pembayaran online sangat memudahkan dalam melakukan
transaksi pembayaran secara online.” diperoleh nilai rata-rata
sebesar 4,07 dan pernyataan 8 “Dangan adanya platform
pembayaran online seperti doku, finpay dapat membantu pelaku
umkm di e-commerce dalam melakukan transaksi” diperoleh nilai

rata-rata sebesar 4,08.
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4.5.3 Variabel Inklusi Keuangan

Variabel hasil penelitian tentang penjelasan responden

mengenai variabel inklusi keuangan pada UMKM di kota banda

aceh dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut :

Tabel 4.9
Penjelasan Responden Terhadap Variabel inklusi keuangan
No Sgt .
Tdk T'da.k Netral Setuju Sang_at
Item pertanyaan Sl Setuju Setuju Mean
Frk| %| Frk| % | Frk| % | Frk| % | Frk| %
1 ; ; 0 |0|4 [4 |19 |19 |57 |57 |20 |20 |393
2. P I L 0 [0]3 [3 |22 [22 |51 5124 24 [396
3. : : 0 |0|4 [4 |23 |23 |50 |50 23 |23 |392
2 SIEE NGO A B B 5 NI D s | 25 | 25 [ 4.0
5 | Dimensi Kualitas 0 |0|5 |5 |15 |15 |55 |55 |25 |25 | 4,00
6. 0 |01 |2 |13 |13 [42 |42 |44 |44 | 429
7. | Dimensi 0 |0]1 1 10 |10 | 61 |61 |28 |28 | 416
Kesejahteraan
8. 0 |0|5 |5 |9 |9 |48 |48 |38 |38 |419
Rerata 4,05

Sumber : Data Diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 4.9, memperlihatkan

responden terhadap indikator tertinggi dari

bahwa persepsi

variabel inklusi

keuangan adalah pada yaitu Dimensi Kualitas dengan rata-rata

4,29, Dimensi Kesejahteraan dengan rata rata 4,19. Dimensi

Penggunaan dengan rata rata 4,08. sedangkan Dimensi Akses

berada di bawah rata-rata ekpektasi responden pada variabel inklusi

keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata

yang diperoleh untuk variabel Financial Technology adalah 4,05.
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Ini menunjukkan bahwa responden secara umum menyatakan

setuju dengan pernyataan-pernyataan mengenai inklusi keuangan.

Adapun persepsi responden terhadap indikator dari variabel
inklusi keuangan pada aspek Dimensi Akses dihasilkan dari
pernyataan 1 yang menyatakan “Saya merasa bahwa akses yang
terjangkau pada produk dan layanan jasa pada lembaga keuangan
sangat membantu masyarakat.” diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,93 Kemudiam pernyataan 2 bahwa “Akses dalam keuangan yang
cepat dan mudah akan berdampak pada kepercayaan masyarakat
dalam menggunakan produk dan layanan jasa keuangan.”
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,96. Sedangkan pada indikator
kedua atau Dimensi Penggunaan berdasarkan pernyataan 3 ‘“saya
mengetahui dan memahami bahwa penggunaan produk dan layanan
jasa keuangan sangat penting dalam kehidupan sehari hari seperti
tabungan atau pembiayaan” diperoleh rata-rata 3,92 dan pernyataan
4 “Produk dan layanan keuangan saat ini sudah mulai membaik,
terutama dalam hal regulasi yang memudahkan masyarakat dalam

menggunakannya”diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,08.

Selanjutnya pernyataan responden pada aspek Dimensi
Kualitas berdasarkan pernyataan 5 “Saya memahami bahwa
kualitas produk dan layanan jasa keuangan sudah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.” diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,00.
Kemudian pada pernyataan 6 “Saya melihat bahwa pelayanan dan

kualitas produk yang baik akan menambahkan kepercayaan
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masyarakat.” diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,29 Selanjutnya
pada persepsi responden berdasarkan Dimensi Kesejahteraan
dimana pernyataan 7 “Saya merasa dengan adanya layanan produk
keuangan memberikan dampak yang nyata dalam kehidupan sehari
hari.” diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,16 dan pernyataan 8
“Produk dan jasa keuangan yang ada pada saat ini sudah memiliki
fitur yang sangat baik, mudah dan nyaman saat digunakan.”

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,19.

4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa faktor
Literasi Keuangan dan Financial Technology memiliki pengaruh
terhadap peningkatan Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh. Model yang digunakan untuk menguji pengaruh

tersebut sebagai berikut adalah:

Tabel 4.10
Pengaruh Variabel Bebas terhadap Inklusi Keuangan
pada UMKM di Kota Banda Aceh

Standa
Nama variable B r THitung trabel Sig.F
Error
Konstanta 0,434 0,119 3,647 1,985 0,000
Literasi Keuangan 0,591 0,081 7,338 1,985 0,000
Financial 0,306 0,078 3,905 1,985 0,000
Technology
Koefisien Korelasi (R) = 0,952 Fhitung = 42,591
Koefisien Determinasi (R2) = 0,906 Frabel = 3,090
Adjusted (R?) = 0,904 Sig. F = 0,000

Sumber: Data Diolah, (2022).
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Berdasarkan analisis dari regresi maka, diperoleh persamaan

regresi berganda sebagai berikut:

Y =0,434 + 0,591X1 + 0,306 X2+

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka kesimpulan

hasil penelitian sebagai berikut:

4.6.1 Koefisien Regresi (6)

a)

b)

Konstanta (0,434) mengindikasikan bahwa jika Literasi
Keuangan dan Financial Technology dianggap konstan,
maka Inklusi Keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh
memiliki nilai sebesar 0,434 .

Nilai Koefisien regresi Literasi Keuangan sebesar 0,591. hal
ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen
lainnya tetap dan literasi keuangan meningkat sebanyak 1%,
maka nilai inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda
Aceh akan meningkat sebesar 0,591.

Nilai Koefisien regresi Financial Technology sebesar 0,306.
hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen
lainnya tetap dan financial technology menurun sebanyak
1%. maka nilai inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda

Aceh akan menurun sebesar 0,306.
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4.6.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar peningkatan inklusi keuangan
pada UMKM di Kota Banda Aceh dapat dijelaskan melalui
hubungan antara variabel-variabel (korelasi). Koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur tingkat hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.

Tabel 4.11
Model Summary
[Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 0,9522 0,906 0,904 0,12855

Sumber: Data diolah, (2022).

Berdasarkan tabel 4.11, diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,952 dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
atau korelasi antara variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y).

dengan besaran 95,2%.

Selain itu, diperoleh pula koefisien determinasi sebesar 0,904
atau 90,4% (diambil dari nilai adjusted R square pada Tabel 4.11).
Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan atau korelasi antara
variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y) memiliki besaran
sebesar 90,4 %. sisanya sebesar 9,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam lima variabel yang telah
diteliti.
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4.7 Hasil Pengujian Hipotesis

4.7.1 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Untuk mengetahui pengaruh Inklusi Keuangan pada UMKM
di Kota Banda Aceh yang terdiri dari Literasi Keuangan dan
Financial Technology secara parsial, maka digunakan uji statistik t
(uji t) dengan langkah langkah sebagai berikut:

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X1)

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh secara parsial dapat dilihat dari Tabel
4.10. Nilai t hitung (7,338) >t tabel (1,985), ini menunjukkan bahwa
pengaruh literasi keuangan signifikan terhadap inklusi keuangan
pada UMKM di Kota Banda Aceh. Nilai signifikan variabel literasi
keuangan (0,000) < 0,05 sehingga HO ditolak dan Hi diterima.
dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh

terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh.

2. Pengaruh Financial Technology (X2)

Pengaruh Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan
pada UMKM di Kota Banda Aceh (Y) secara parsial dapat dilihat
dari Tabel 4.10. Nilai t hitung (3,905) > t tabel (1,985), ini
menunjukkan bahwa pengaruh Financial Technology signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh. Nilai
signifikansi variabel Financial Technology (0,000) < 0,05,
sehingga HO ditolak dan Ha diterima. dapat disimpulkan bahwa
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variabel Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh.

4.7.2 Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji f)

Untuk mengetahui secara simultan pengaruh Inklusi
keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh yang terdiri dari
variabel Literasi Keuangan dan Financial Technology, maka
digunakan uji Statistik f (uji f). hasil uji simultan dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11
ANOVA?
Model Sum of | Df Mean F F Sig
Square Square | hitung | tabel
Regression 15,418 2 7,709 | 42,591 | 3,090 | 0,000?
Residual 17,603 97 | 0,181
Total 33,021 99

Sumber: Data Diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4.11, menunjukkan
bahwa nilai F hitung sebesar 42,591 dengan sig. 0,000. Sedangkan
nilai Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% atau a = 0,05. Dengan
membandingkan nilai F hitung dan F tabel, ini menunjukkan bahwa
nilai F hitung (42,591) > nilai F tabel (3,090) dengan nilai sig.
0,000<0,05. Maka Ho ditolak dan H3 diterima, karena terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel Literasi Keuangan dan
Financial Technology secara bersamaan mempengaruhi terhadap
inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh.

86



4.8 Pembahasan Hasil Penelitian
4.8.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan

Pada UMKM di Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa
diperoleh Nilai t hitung (7,338) > t tabel (1,985), dengan tingkat
signifikan sebesar (0,000) < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa bahwa
variabel literasi keuangan berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap variabel inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda
Aceh. ‘Hasil ini mendukung hipotesis bahwa literasi keuangan
mempengaruhi tingkat inklusi keuangan. Besarnya pengaruh
variabel literasi keuangan terlihat dari hasil koefisiennya yaitu
sebesar 0,591 artinya setiap kenaikan 100% dalam variabel literasi
keuangan akan meningkatkan variabel inklusi keuangan pada
UMKM kota banda aceh sebesar 59.1%.

Pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan pada
UMKM di kota banda aceh dalam menggunakan layanan
keuangan perbankan —sangat menonjol dari dukungan utama
kegiatan seperti produk tabungan dan pembiayaan yang dilakukan
olen UMKM dibandingkan dengan dukungan dari kegiatan lainya
pengetahuan umum, asuransi dan investasi. Hasil penelitian ini
juga konsisten dengan penelitian sebelumnya Rahman & Gunarsih
(2021), Lailitria (2021), Kausar (2020), Astohar, Praptitorini, dan
Shobandiyah (2020), Safira, Efni, dan Fitri (2020) yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap inklusi keuangan pada
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4.8.2 Pengaruh Financial Technology Terhadap Inklusi

Keuangan Pada UMKM di Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil Uji Parsial (uji t) menunjukkan bahwa
diperoleh Nilai t hitung (3,905) > t tabel (1,985), dengan tingkat
signifikan sebesar (0,000) < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
Financial Technology (fintech) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh. Hasil
ini mendukung hipotesis ~ bahwa Financial Technology
mempengaruhi tingkat inklusi keuangan. Besarnya pengaruh
variabel Financial Technology terlihat dari hasil koefisiennya yaitu
sebesar 0,306 artinya setiap kenaikan 100% dalam variabel
Financial Technology  akan meningkatkan variabel inklusi

keuangan pada UMKM kota banda aceh sebesar 30.6%.

Pengaruh Financial Technology terhadap inklusi keuangan pada
UMKM di kota banda aceh dalam penggunaan fintech sangat
menonjol dari bebarapa kegiatan seperti Crowdfunding dan Peer
To Peer , Payment, Settlement, Clearing , Market Aggregator yang
dilakukan oleh UMKM dibandingkan dari kegiatan lainya seperti
Risk And Investment Management.

Hal ini menunjukkan semakin baik penggunaan Financial
Technology, maka semakin tinggi tingkat inklusi keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh. Financial technology merupakan
sebuah inovasi di sektor keuangan yang menggabungkan teknologi

modern.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
olen Rahman & Gunarsih (2021), Lailitria (2021), Astohar,
Praptitorini, dan Shobandiyah (2020), Safira, Efni, dan Fitri (2020),
menunjukkan bahwa financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan. Namun, hasil penelitian ini
berbeda dengan hasil Kausar (2020), menunjukkan bahwa
Financial Technology tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap

inklusi keuangan.

4.8.3 Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pengaruh Financial
Technology Terhadap Inklusi Keuangan Pada UMKM di
Kota Banda Aceh
Berdasarkan hasil uji simultan pada menunjukkan bahwa

diperoleh nilai F hitung sebesar 42,591 dengan nilai sig. 0,000. Hasil

pengujian data menunjukkan bahwa F hitung (42,591) > nilai F tabel

(3,090) dengan nilai sig. 0,000<0,05. artinya terdapat pengaruh

yang signifikan antara variabel Literasi Keuangan dan Financial

Technology secara bersamaan mempengaruhi terhadap inklusi

keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh.

Jika dilihat dari dari nilai koofesien determinasi R? (adjusted
R square) yang dihasilkan dari uji penelitian ini sebesar 90,4%.
Maka tidak heran kalau ketiga faktor yang digunakan dalam
penelitian ini secara bersama sama memiliki pengaruh signifikan
dan menjadi salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap

meningkatnya inklusi keuaangan. Sedangkan sisanya 9,6%
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dipengaruhi oleh variabel faktor lain seperti pendapatan, modal
sosial, dan faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

\/

AR-RANIRY
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5.2

BAB V
PENUTUP

kesimpulan

Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan mampu meningkatkan inklusi keuangan pada
UMKM Dikota Banda Aceh.

Financial Technology berpengaruh dan signifikan terhadap
inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda Aceh. Ini
berarti semakin baik penggunaan teknologi keuangan,
semakin tinggi inklusi keuangan pada UMKM di Kota Banda
Aceh.

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa L.iterasi
Keuangan dan Financial Technology secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan
saran, kepada beberapa pihak, saran yang dapat penulis
berikan yaitu sebagai berikut:.
Bagi UMKM Terus meningkatkan kontribusi terhadap
pengetahuan dan pemahaman ilmiah, Kkhususnya dalam

hubungannya dengan literasi keuangan financial technology
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2.

terhadap peningkatan inklusi keuangan pada UMKM di Kota
Banda Aceh.

Bagi perbankan, literasi keuangan dan Financial Technology
sangat (fintech) dapat meningkatkan inklusi keuangan pada
UMKM di Kota Banda Aceh.untuk mendukung hal tersebut
diperluka program atau sosialisasi, seminar atau hal yang
lainnya guna memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada UMKM yang ada di Kota Banda Aceh.

Bagi pemerintah, Memberikan gambaran serta bahan
masukan untuk pemerintah ketika menetapkan perumusan
kebijakan, strategi, serta arah dalam rangka meningkatkan
inklusi keuangan. Penelitian juga bisa dimanfaatkan sebagai
pengambilan kebijakan bagi OJK dalam mempertahankan
dan menaikkan tingkat inklusi keuangan dalam mengatasi
masyarakat yang unbanked agar masyarakat dapat terakses
oleh perbankan secara menyeluruh dan merata hingga ke

pelosok daerah.
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Lampiran 1

Kuisioner Penelitian

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatu
Responden Yth

Saya Said Erfandi Pratama ( Nim 170603255) mahasiswa S-1
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas
Islam  Negeri Ar-Raniry, sedang menyusun skripsi mengenai
Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology
terhadap Peningkatan Inklusi Keuangan Pada UMKM Di Kota
Banda Aceh”, dalam menyelesaikan tugas akhir ini, maka disini

saya menyampaikan kuisioner sebagai bahan kajian.

Mengenai pentingnya data ini, saya mengharapkan kesediaan
bapak/ibu, saudara (i) untuk dapat mengisi dengan lengkap
kuisioner ini sesuai kondisi yang sebenarnya. Jawaban yang
bapak/ibu dan saudara (i) berikan hanya digunakan untuk penelitian
ini saja dan dijamin kerahasiaanya. Atas perhatian dan waktunya

saya ucapkan terimakasih.
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INDENTITAS RESPONDEN

1.  Umur
a. <25tahun
b. 26-31 tahun
. 32-37 tahun
. 38-50 tahun
. > 51 tahun

o

HiiipEENE.

[¢]

2. Jenis Kelamin

a. Pria

EEN

b. Perempuan

3. Pekerjaan

a. Pelajar/Mahasiswa

c. Wiraswasta

LH
b. Pegawai Negeri [
[ ]
LI

d. Karyawan swasta

|

e. Lainnya

4.  Apakah memiliki memiliki tabungan disalah satu

lembaga keuangan

a. lya [ ]
b. Tidak [ ]

5. Apakah apakah memiliki fasilitas pembiayaan disalah

satu lembaga keuangan
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a. lya
b. Tidak

6. Pendapatan
a. <Rp.2.500.000
b. Rp.2.600.000 - Rp. 4.000.000
c. Rp.4.100.000 - Rp. 5.500.000
d. >Rp.5.500.000

[]
[]

HEEANN

PETUNJUK PENGISIAN KUISONER

Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan
memberikan tanda check list (v) pada kolom yang tersedia.

Adapun makna tanda dalam kolom adalah sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju

S . Setuju

N  : Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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DAFTAR PERNYATAAN

1.  Literasi Keuangan (x;)

N Daftar Pernyataan SS S N TS | STS

Pengetahuan Dasar

1 | Saya memahami dan mengetahui
bahwa pentingnya pengetahuan dasar
mengenai industri keuangan seperti
perbankan, asuransi, pasar modal ,
lembaga pembiayaan dan lembaga jasa
keuangan.

2 | saya mengetahui mengenai produk dan
layanan jasa keuangan serta
karakteristik produknya seperti
tabungan pembiayaan dan produk
keuangan lainnya.

Tabungan dan Simpanan

3 | Saya mengetahui bahwa produk
tabungan salah satu produk yang
paling banyak di miliki oleh setiap
orang

4 | Saya merasa penting memiliki
tabungan untuk simpanan yang
disiapkan untuk mengantisipasi
keadaan darurat

Asuransi

5 | Saya mengetahui mengenai produk dan
layanan jasa asuransi seperti asuransi
jiwa, kesehatan, pendidikan, dan
kendaraan.

6 | Saya merasa sangat penting
menggunakan produk asuransi guna
menimalisir terjadi kerugian dimasa
yang akan datang

Investasi
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Saya mengetahui dan memahami
mengenai produk dan jasa keuangan
pasar modal seperti saham, reksadana,
dan obligasi

Saya melakukan investasi demi
menyiapkan keuangan yang layak
dimasa depan seperti emas, tanah, dan
asset lainya

2.

Financial Technology (X2)

No

Daftar Pernyataan

SS

TS

STS

Crowdfunding Dan Peer To Peer
Lending

saya memahami dan mengetahui
mengenai sistem Crowdfunding dan
Peer To Peer Lending atau bisa
disebut juga bentuk penggalangan
dana dari setiap orang untuk
kemudian disalurkan kepada mereka
yang membutuhkan contohnya
kredivo dan ovo

Saya mengerti dengan adanya
Crowdfunding dan Peer To Peer
Lending ini sangat membantu
terutama dalam segi permodalan atau
pembiayaan

Market Aggregator

Saya mengetahui Market Aggregator
sebuah portal atau web yang
memberikan informasi terkait
keuangan atau financial contoh seperti
web cermati.com

Saya mengetahui Market Aggregator
dapat memudahkan dalam mencari
produk dan jasa keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan

Managemen Resiko Investasi
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Saya mengerti dan memahami
managemen resiko dan investasi
dapat membantu perencanaan
keuangan secara digital tanpa tatap
muka

managemen resiko dan investasi
dapat memberikan pelayanan dan
kemudahan dalam melakukan
perencanaan keuangan, investasi
dengan mudah dan praktis

Payment, Settlement, And Clearing

Saya dengan adanya platform
pembayaran online sangat
memudahkan dalam melakukan
transaksi pembayaran secara online

Dangan adanya platform pembayaran
online seperti doku, finpay dapat
membantu pelaku umkm di e-
commerce dalam melakukan transaksi
secara cepat, mudah dan aman

Inklusi Keuangan (YY)

No

Daftar Pernyataan

SS

TS

STS

Dimensi Akses

Saya merasa bahwa akses yang
terjangkau pada produk dan
layanan jasa pada lembaga
keuangan sangat membantu
masyarakat

Akses dalam keuangan yang cepat
dan mudah akan berdampak pada
kepercayaan masyarakat dalam
menggunakan produk dan layanan
jasa keuangan

Dimensi Penggunaan
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saya mengetahui dan memahami
bahwa penggunaan produk dan
layanan jasa keuangan sangat
penting dalam kehidupan sehari
hari seperti tabungan atau
pembiayaan

Produk dan layanan keuangan saat
ini sudah mulai membaik, terutama
dalam hal regulasi yang
memudahkan masyarakat dalam
menggunakannya

Dimensi Kualitas

Saya memahami bahwa kualitas
produk dan layanan jasa keuangan
sudah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat

Kualitas pelayanan yang diberikan
terhadap pelaku UMKM dan
masyarakat saat ini sudah membaik

Dimensi Kesejahteraan

Saya merasa dengan adanya
layanan produk keuangan
memberikan dampak yang nyata
dalam kehidupan sehari hari

Produk dan jasa keuangan yang
ada pada saat ini sudah memiliki
fitur yang sangat baik, mudah dan
nyaman saat digunakan.
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Lampiran 2

Nilai F Tabel Pada Tingkat Keyakinan 95%

DF1 DF 1

DF 2 1 2 3 4 5 6 DF 2 1 2 3 4 5 6
1 | 161446 | 199499 | 215707 | 224583 | 230,160 | 233,988 51 | 4034 3183 | 2,790 | 2557 2,400 | 2,286
2 18513 | 19,000 19164 | 19,247 | 19,296 | 19,329 52 | 4030 3179 | 2,786 | 2553 2397 | 2283
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,041 53 | 4027 3175 | 2,783 | 2,550 2393 | 2279
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 54 | 4023 3172 | 2,779 | 2,546 2,389 | 2275
5 6,608 5,786 5,409 5192 5,050 4,950 55 | 4,020 3168 | 2,776 | 2,543 2386 | 2,272
6 5,987 5143 4757 4534 4387 4,284 56 | 4016 3,165 | 2,773 | 2,540 2383 | 2269
7 5,501 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 57 | 4013 3162 | 2,769 | 2537 2,380 | 2,266
8 5318 4,459 4,066 3,838 3,688 3,581 58 | 4,010 3,159 | 2,766 | 2,534 2377 | 2263
9 5117 4,256 3,863 3,633 3,482 3374 59 | 4,007 3156 | 2,764 | 2,531 2374 | 2,260
10 4,965 4103 3,708 3478 3326 3217 60 | 4,004 3,153 | 2,761 | 2,528 2371 | 2,257
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 61 | 4,001 3150 | 2,758 | 2525 2,368 | 2,254
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12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 62 3,998 3,148 | 2,755 | 2,523 2,366 | 2,251
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 63 3,996 3,145 | 2,753 | 2,520 2,363 | 2,249
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 64 3,993 3,143 | 2,751 | 2,518 2,361 | 2,246
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 65 3,991 3,140 | 2,748 | 2,515 2,358 | 2,244
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 66 3,989 3,138 | 2,746 | 2,513 2,356 | 2,242
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 67 3,986 3,136 | 2,744 | 2511 2,354 | 2,239
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 68 3,984 3,134 | 2,742 | 2,509 2,352 | 2,237
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 69 3,982 3,132 | 2,739 | 2,507 2,350 | 2,235
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 70 3,980 3,130 | 2,737 | 2,505 2,348 | 2,233
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 71 3,978 3,128 | 2,736 | 2,503 2,346 | 2,231
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 72 3,976 3,126 | 2,734 | 2,501 2,344 | 2,229
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 i3 3,974 3,124 | 2,732 | 2,499 2,342 | 2,227
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 74 3,972 3,122 | 2,730 | 2,497 2,340 | 2,226
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 75 3,970 3,120 | 2,728 | 2,495 2,338 | 2,224
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 76 3,968 3,119 | 2,727 | 2,494 2,337 | 2,222
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27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 I 3,967 3,117 | 2,725 | 2,492 2,335 | 2,220
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 78 3,965 3,115 | 2,723 | 2,490 2,333 | 2,219
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 79 3,963 3,114 | 2,722 | 2,489 2,332 | 2,217
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 80 3,962 3,112 | 2,720 | 2,487 2,330 | 2,216
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 81 3,960 3,111 | 2,719 | 2,486 2,329 | 2,214
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 82 3,959 3,109 | 2,717 | 2,484 2,327 | 2,213
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 83 3,957 3,108 | 2,716 | 2,483 2,326 | 2,211
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 84 3,956 3,107 | 2,715 | 2,482 2,324 | 2,210
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 85 3,955 3,105 | 2,713 | 2,480 2,323 | 2,209
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 86 3,953 3,104 | 2,712 | 2,479 2,322 | 2,207
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 87 3,952 3,103 | 2,711 | 2,478 2,321 | 2,206
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 88 3,951 3,101 | 2,709 | 2,476 2,319 | 2,205
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 89 3,949 3,100 | 2,708 | 2,475 2,318 | 2,203
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 90 3,948 3,099 | 2,707 | 2474 2,317 | 2,202
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 91 3,947 3,098 | 2,706 | 2,473 2,316 | 2,201
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42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 92 3,945 3,095 | 2,704 | 2471 2,313 | 2,199
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,319 93 3,943 3,094 | 2,703 | 2,470 2,312 | 2,198
44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 94 3,942 3,093 | 2,701 | 2,469 2,311 | 2,197
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 95 3,941 3,092 | 2,700 | 2,467 2,310 | 2,196
46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 96 3,940 3,091 | 2,699 | 2,466 2,309 | 2,195
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 97 3,939 3,090 | 2,698 | 2,465 2,308 | 2,194
48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 98 3,938 3,089 | 2,697 | 2,465 2,307 | 2,193
49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 99 3,937 3,088 | 2,696 | 2,464 2,306 | 2,192
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 100 3,936 3,087 | 2,696 | 2,463 2,305 | 2,191
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NILAI T TABEL

Tingkat Keyakinan

Tingkat Keyakinan

DF DF

99% |97,5% | 95% [90% 99% |97,5% | 95% 90%
1 63,656 | 25,452 | 12,706 | 6,314 51 2,676 | 2,310 | 2,008 | 1,675
2 9,925 | 6,205 | 4,303 | 2,920 52 2,674 | 2,308 | 2,007 | 1,675
3 5841 | 4,177 | 3,182 | 2,353 53 2,672 | 2,307 | 2,006 | 1,674
4 4,604 | 3,495 | 2,776 | 2,132 54 2,670 | 2,306 | 2,005 | 1,674
5 4,032 | 3,163 | 2,571 | 2,015 55 2,668 | 2,304 | 2,004 | 1,673
6 3,707 | 2,969 | 2,447 | 1,943 56 2,667 | 2,303 | 2,003 | 1,673
7 3,499 | 2,841 | 2,365 | 1,895 57 2,665 | 2,302 | 2,002 | 1,672
8 3,355 | 2,752 | 2,306 | 1,860 58 2,663 | 2,301 | 2,002 | 1,672
g 3,250 | 2,685 | 2,262 | 1,833 59 2,662 | 2,300 | 2,001 | 1,671
10 3,169 | 2,634 | 2,228 | 1812 60 2,660 | 2,299 | 2,000 | 1,671
11 3,106 | 2,593 | 2,201 | 1,796 61 2,659 | 2,298 | 2,000 | 1,670
12 3,055 | 2,560 | 2,179 | 1,782 62 2,657 | 2,297 | 1,999 | 1,670
13 3,012 | 2533 | 2,160 | 1,771 63 2,656 | 2,296 | 1,998 | 1,669
14 2977 | 2510 | 2,145 | 1,761 64 2,655 | 2,295 | 1,998 | 1,669
15 2,947 | 2,490 | 2,131 | 1,753 65 2,654 | 2,295 | 1,997 | 1,669
16 2,921 | 2,473 | 2,120 | 1,746 66 2,652 | 2,294 | 1,997 | 1,668
17 2,898 | 2,458 | 2,110 | 1,740 67 2,651 | 2,293 | 1,996 | 1,668
18 2,878 | 2445 | 2,101 | 1,734 68 2,650 | 2,292 | 1,995 | 1,668
19 2,861 | 2,433 | 2,093 | 1,729 69 2,649 | 2,291 | 1,995 | 1,667
20 2,845 | 2,423 | 2,086 | 1,725 70 2,648 | 2,291 | 1,994 | 1,667
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21 2,831 | 2414 | 2,080 | 1,721 71 2,647 | 2,290 | 1,994 | 1,667
22 2,819 | 2,405 | 2,074 | 1,717 72 2,646 | 2,289 | 1,993 | 1,666
23 2,807 | 2,398 | 2,069 | 1,714 73 2,645 | 2,289 | 1,993 | 1,666
24 2,797 | 2,391 | 2,064 | 1,711 74 2,644 | 2,288 | 1,993 | 1,666
25 2,787 | 2,385 | 2,060 | 1,708 75 2,643 | 2,287 | 1,992 | 1,665
26 2,779 | 2,379 | 2,056 | 1,706 76 2,642 | 2,287 | 1,992 | 1,665
27 2,771 | 2,373 | 2,052 | 1,703 7 2,641 | 2,286 | 1,991 | 1,665
28 2,763 | 2,368 | 2,048 | 1,701 78 2,640 | 2,285 | 1,991 | 1,665
29 2,756 | 2,364 | 2,045 | 1,699 79 2,639 | 2,285 | 1,990 | 1,664
30 2,750 | 2,360 | 2,042 | 1,697 80 2,639 | 2,284 | 1,990 | 1,664
31 2,744 | 2,356 | 2,040 | 1,696 81 2,638 | 2,284 | 1,990 | 1,664
32 2,738 | 2,352 | 2,037 | 1,694 82 2,637 | 2,283 | 1,989 | 1,664
33 2,733 | 2,348 | 2,035 | 1,692 83 2,636 | 2,283 | 1,989 | 1,663
34 | 2,728 | 2,345 | 2,032 | 1,691 84 2,636 | 2,282 | 1,989 | 1,663
35 2,724 | 2,342 | 2,030 | 1,690 85 2,635 | 2,282 | 1,988 | 1,663
36 2,719 | 2,339 | 2,028 | 1,688 86 2,634 | 2,281 | 1,988 | 1,663
37 2,715 | 2,336 | 2,026 | 1,687 87 2,634 | 2,281 | 1,988 | 1,663
38 2,712 | 2,334 | 2,024 | 1,686 88 2,633 | 2,280 | 1,987 | 1,662
39 2,708 | 2,331 | 2,023 | 1,685 89 2,632 | 2,280 | 1,987 | 1,662
40 2,704 | 2,329 | 2,021 | 1,684 90 2,632 | 2,280 | 1,987 | 1,662
41 2,701 | 2,327 | 2,020 | 1,683 91 2,631 | 2,279 | 1,986 | 1,662
42 2,698 | 2,325 | 2,018 | 1,682 92 2,630 | 2,279 | 1,986 | 1,662
43 2,695 | 2,323 | 2,017 | 1,681 93 2,630 | 2,278 | 1,986 | 1,661
44 2,692 | 2,321 | 2,015 | 1,680 94 2,629 | 2,278 | 1,986 | 1,661
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45 2,690 | 2,319 | 2,014 | 1,679 95 2,629 | 2,277 | 1,985 | 1,661
46 2,687 | 2,317 | 2,013 | 1,679 96 2,628 | 2,277 | 1,985 | 1,661
47 2,685 | 2,315 | 2,012 | 1,678 97 2,627 | 2,277 | 1,985 | 1,661
48 2,682 | 2,314 | 2,011 | 1,677 98 2,627 | 2,276 | 1,984 | 1,661
49 2,680 | 2,312 | 2,010 | 1,677 99 2,626 | 2,276 | 1,984 | 1,660
50 2,678 | 2,311 | 2,009 | 1,676 100 | 2,626 | 2,276 | 1,984 | 1,660
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Nilai-Nilai r Product Moment Pada Keyakinan 95%

n Nilai r n Nilai r n Nilai r
3 0,997 27 0,381 55 0,266
4 0,950 28 0,374 60 0,254
5 0,878 29 0,367 65 0,244
6 0,811 30 0,361 72-73| 0,235
7 0,754 31 0,355 75 0,227
8 0,707 32 0,349 80 0,220
9 0,666 33 0,344 85 0,213
10 0,632 34 0,339 90 0,207
11 0,602 35 0,334 96 0,202
12 0,576 36 0,329 100 0,194
13 0,553 37 0,325 125 0,176
14 0,532 38 0,320 150 0,159
15 0,514 39 0,316 175 0,148
16 0,497 40 0,312 200 0,138
17 0,482 41 0,308 300 0,113
18 0,468 42 0,304 400 0,098
19 0,456 43 0,301 500 0,088
20 0,444 44 0,297 600 0,080
21 0,433 45 0,294 700 0,074
22 0,423 46 0,291 800 0,070
23 0,413 47 0,288 900 0,065
24 0,404 48 0,284 1000 0,062
25 0,396 49 0,281

26 0,388 50-54 0,279

Note: n = Jumlah Sampel
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Lampiran 4

Frequency Table Biodata

Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid < 25 tahun 3 3,0 3,0 3,0
26-31 tahun 37 37,0 37,0 40,0
32-37 tahun 25 25,0 25,0 65,0
38-50 tahun 23 23,0 23,0 88,0
> 51 tahun 12 12,0 12,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Pria 82 82,0 82,0 82,0
Wanita 18 18,0 18,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Pekerjaan
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid Pelajar/Mahasiswa 11 11,0 11,0 14,0
Pegawai Negeri 3 3,0 3,0 3,0
Wiraswasta 62 62,0 62,0 76,0
Karyawan swasta 3 3,0 3,0 79,0
Lainnya 21 21,0 21,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Apakah anda memiliki tabungan disalah satu lembaga keuangan

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 100 100,0 100,0 100,0
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Apakah memiliki failitas pembiayaan disalah satu lembaga keuangan

Frequency

Percent

Valid Percent

Cumulative
Percent

Valid

Ya
Tidak
Total

27
73
100

27,0
73,0
100,0

27,0
73,0
100,0

27,0
100,0

Pendapatan

Frequency

Valid

Percent Percent

Cumulative
Percent

Valid < Rp. 4.000.000

Rp. 4.100.000 - Rp. 5.500.000
Rp. 5.600.000 - Rp. 7.000.000

> Rp. 7.000.000
Total

25
39
26
10
100

25,0
39,0
50,0
22,0
100,0

25,0
39,0
50,0
22,0
100,0

25,0
28,0
78,0
100,0

Lampiran 5 correlations
Variable Literasi Keuangan (X1)

Correlations

Al A2 A3 Ad AS AB AT AB Total
Al Pearson Gorrelation 1 ECTa ,432 ATO0 130 000 034 084 483
Sig. (2-tailed) 000 ,000 .000 197 1,000 737 405 000
n 100 100 100 100 100 100 100 100 100
A2 Pearson Correlation 397 1 375 5107 072 004 2217 B0 572
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 479 \966 027 A13 ,000
[ 100 100 100 100 100 100 100 100 100
A3 Pearson Correlation 4327 3759 1 538 -104 006 076 134 500
Sig. (2-tailed) 000 ,000 .000 305 ,a51 451 182 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
A4 Pearson Correlation 4707 5107 EEE 1 029 051 145 208 620
Sig. (2-tailed) .000 000 000 7T 611 A51 040 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AR Pearson Gorrelation -130 072 104 029 1 551 531 296 5147
Sig. (2-tailled) 97 479 305 7T .000 .000 .003 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AB Pearson Gorrelation 000 004 008 051 e 1 637 473" 822
Sig. (2-tailed) 1,000 \966 951 611 .000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AT Pearson Correlation 034 2217 078 145 5317 B3T 1 EN BT
Sig. (2-tailed) 73T 027 451 151 ,000 ,000 ,000 ,ooo0
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
AB Pearson Corrslation 084 160 134 208" 208" 473" 358" 1 6017
Sig. (2-tailed) 405 113 182 040 003 000 000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total  Pearson Gorrelation 4837 572 5007 629 5147 6227 669 601 1
Sig. (2-talled) .000 ,000 ,000 .000 .000 .000 .000 .000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant at the 0.05 |evel (2-tailed)
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Variable Financial Technology (X2)

Correlations
B1 B2 B3 B4 B6 B6 B7 EE] Total
B1 Fearson Correlation 1 EECH 104 006 076 134 054 -.003 337
Sig. (2-tailed) 000 305 as51 451 182 591 979 001
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B2 Pearson Correlation 539 1 028 051 45 206 134 020 4547
Sig. (2-tailed) 000 FTT E11 81 040 184 775 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B3 Pearson Carrelation - 104 029 1 5517 6317 296 6T 190 598
Sig. (2-tailed) ELE 7T 000 000 003 18 058 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B4 Pearson Correlation 006 051 5517 1 637 473" 216 136 6907
Sig. (2-tailed) 851 B11 ,000 000 000 031 176 000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B5 Pearson Carrelation 076 148 5317 637 1 EN EEE 2417 703"
Sig. (2-tailed) 451 R ,000 000 000 082 016 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B6 Pearson Gorrelation 134 208 296 473" 358 1 299" 255" 665
Sig. (2-tailed) 182 040 ,003 000 ,000 ,003 010 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
B7 Pearson Garrelation 054 134 157 216 167 299" 1 6147 5847
Sig. (2-tailed) 581 RETS 118 031 062 003 000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
BB Pearson Correlation -,003 029 EEL 136 241 255" B1aT 1 533
Sig. (2-tail=d) 879 rads ,058 A6 016 010 .000 000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total Pearson Correlation 337 FET EET G690 703" BBS. 5847 533 1
Sig. (2-tailed) 001 ,000 ,000 000 000 000 ,000 ,000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
~~_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Cormelation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
Variable Inklusi Keuangan (Y)
Correlati
C1 c2 T3 C5 CB C7 C8 Total
1 Pearson Correlation 1 672 A7a 187 000 136 -.0M 006 5517
Sig. (2-tailed) 000 ,000 050 1,000 178 ,689 956 ,000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
c2 Fearson Correlation 672 1 485 RET 034 2217 076 148 628"
Sig. (2-tailed) 000 ,000 062 737 027 451 151 .000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
c3 Pearson Correlation 474 465 1 3317 - 016 12 A28 072 I
Sig. (2-tailed) 000 ,000 001 871 269 \208 AT4 ,000
] 100 100 100 100 100 100 100 100 100
C4 Pearson Carrelation a7 187 EE i GE 001 054 134 4607
Sig. (2-tailed) 050 062 001 423 ,894 591 RETS ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Cs Pearson Correlation 000 034 - 016 081 1 aa7 FEE A70 527
Sig. (2-tailed) 1,000 737 871 423 ,000 ,000 ,000 ,000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
C6 Pearson Correlation 136 2217 A12 001 397 1 375 5107 sa”
Sig. (2-tailed) 178 027 269 994 000 ,000 ,000 ,000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
7 Pearson Correlation 041 076 128 054 4327 375 1 539 5417
Sig. (2-tailed) 689 451 206 581 000 000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100
ca Pearson Gorrelation 006 145 072 134 A70 &0 539 1 632
Sig. (2-tailed) 956 181 AT4 184 000 000 ,000 ,000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Total  Pearson Correlation 5517 628 5817 4807 527 sa17 5417 63z 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 ,000 ,000
M 100 100 100 100 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Lampiran 6

Uji validitas
Koefisien Nilai Kritis
No | Pernyataan | Variabel K : (5%) Ket
orelasi —
(n=100)
Pernyataan 1 0,483
Pernyataan 2 0,572
Pernyataan 3 0,500
1 Pernyataan 4 % 0,629 0.194 Valid
Pernyataan 5 ! 0,514 ’
Pernyataan 6 0,622
Pernyataan 7 0,669
Pernyataan 8 0,601
Pernyataan 1 0,337
Pernyataan 2 0,454
Pernyataan 3 0,598
2 Pernyataan 4 X2 0,690 0,194 Valid
Pernyataan 5 0,703
Pernyataan 6 0,665
Pernyataan 7 0,584
Pernyataan 8 0,533
Pernyataan 1 0,551
Pernyataan 2 0,628
Pernyataan 3 0,581
3 Pernyataan 4 v 0,460 0,194 Valid
Pernyataan 5 0,527
Pernyataan 6 0,591
Pernyataan 7 0,541
Pernyataan 8 0,632
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Lampiran 7 Uji Realibitas

Variabel X1

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
Al 4,00 178 100
A2 4,12 ,686 100
A3 4,16 ,631 100
Ad 4,19 ,800 100
A5 4,01 ,798 100
A6 3,98 ,829 100
A7 3,96 , 164 100
A8 3,97 JA71 100
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,709 8
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig
Between People 150,474 99| 1,520
Within Between Items 6,009 7 858 1,940 061
People Residual 306,616 693 442
Total 312,625 700 447
Total 463,099 799 580
Grand Mean = 4,05
Variable X2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
711 8
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Item Statistics

Mean Std. Deviation
B1 4,16 ,631 100
B2 4,19 ,800 100
B3 4,01 ,798 100
B4 3,98 ,829 100
B5 3,96 ,764 100
B6 3,97 71 100
B7 4,08 ,800 100
B8 4,07 , 728 100
ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig
Between People 154,295 99| 1,559
L B 5,395 71 71| 171t 103
People Items
Residual 312,105 693 ,450
Total 317,500 700 ,454
Total 471,795| 799 ,590
Grand Mean = 4,05
Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
, 791 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
C1 3,93 742 100
C2 3,96 764 100
C3 3,92 787 100
C4 4,08 ,800 100
C5 4,00 778 100
C6 4,12 ,686 100
C7 4,16 ,631 100
C8 4,19 ,800 100
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ANOVA

Sum of Mean
Squares df | Square F Sig
Between People 141,130 99| 1,426
Wwithin Between 7920 7| 1.131| 2,568 013
People Items
Residual 305,330 | 693 441
Total 313,250 700 448
Total 454,380 799 569

Grand Mean = 4,05

Lampiran 8
Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Inklusi Keuangan (Y)

1,0

0,5

Expected Cum Prob

0,27

00 T T T
0,0 0.2 0,4 06 0g8 1,0

Observed Cum Prob
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Lampiran 9
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Literasi Keuangan (X1) ,131 7,617
Financial Technology (X2) 131 7617
a. Dependent Variable: Inklusi Keuangan (Y)
Lampiran 10
Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Inklusi Keuangan (Y)
: 1 Regressioon Studentize; Residual : ’
Lampiran 11
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 15,418 2 7,709 42,591 ,000°
Residual 17,603 97 ,181
Total 33,021 99

a. Dependent Variable: Inklusi Keuangan (Y)
b. Predictors: (Constant), Financial Technology (X2), Literasi
Keuangan (X1)
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Lampiran 12

Model Summary

Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1
,9522 ,906 ,904 ,12855

a. Predictors: (Constant), Financial Technology (X2), Literasi Keuangan (X1)
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Nama

NIM

Tempat/ Tgl. Lahir
Status

Alamat

No. Hp
Email

Riwayat Pendidikan

Lampiran 12
Riwayat Hidup

Said Erfandi Pratama

170603255

Gunong Cut, 02 Juni 1996

Belum Kawin

Gampong Gunong Cut, Kec Darul Makmur
Kab'Nagan Raya

085358950096

sayyiderfandi@gmail.com

1. SD N 4 Karang anyar : 2008
2. Mts.S Darul Makmur 2011
3. SMA Negeri 1 Darul Makmur : 2014
4. D3-Keuangan Dan Perbankan USK : 2017

5. S1- Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry : 2023
Data Orang Tua

Nama Ayah Said Erlis

Pekerjaan Wiraswasta

Nama lbu Aja Fatimah

Pekerjaan PNS

Alamat Orang tua
Kabupaten Nagan Raya

Gampong Gunong Cut, Kec Darul Makmur,

124



